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KATA PENGANTAR

Berita Penelitian Arkeologi nomor 37 ini merupakan laporan hasil penelitian Epigrafi di Jawa
Tengah yang dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus sampai dengan 4 September 1980. Penelitian
Epigrafi ini meliputi penelitian di Kabupaten Batang, Kabupaten Semarang, Kabupaten Magelang,
Kotamadya Surakarta, dan Daerah Istimewa Yogyakarta.

Penelitian ini hanya merupakan penelitian lanjutan, terhadap obyek-obyek di beberapa daerah
di Jawa Tengah dan Yogyakarta, dan berhasil membuat deskripsi dan dokumentasi obyek-obyek
tersebut. Pengamatan menunjukkan bahwa prasasti-prasasti tersebut mengalami kerusakan, baik
oleh alam maupun umat manusia.

Beberapa prasasti di antaranya pernah di teliti oleh H. Kern (1917), N.J. Krom (1926), R.
Goris (9130), J.G. de Casparis (1950, 1979), Poerbatjaraka (1952), Boechari dan Ayatrohaedi
(1964), dan beberapa peneliti lainnya.

Penelitian Epigrafi Jawa Tengah ini, yang dilakukan oleh Machi Suhadi dan M.M. Soekarto
Kartoatmodjo serta dibantu oleh Ediarti Setyaningsih dan Sudjono Priyo, berhasil meneliti ulang
24 buah prasasti. Tim peneliti juga mendapat bantuan dari masyarakat dan aparat pemerintah se-
tempat, sehingga penelitian ini dapat terlaksana dengan baik. Dalam penyelesaian naskah ini, Redak-
si dibantu oleh Soeroso M.P. sebagai penyunting.
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Prasasti Blado di Kabupaten Batang, Diduga dari Abad ke- 7 M. Tampak Tulisan Baris
ke 3- 6

Prasasti Sojomerto di Kabupaten Batang, Berasal dari Abad ke- 7 M. Pada Baris ke-7
Terbaca: " .. . nta Selendra namah Santanu ... "

Prasasti Gandasuli tahun 754 Saka. Tampak Drs. M.M. Soekarto sedang Membaca.
Prasasti ini Sudah Dilindungi Bangunan Beratap

Prasasti Tukmas (abad ke-6 M) di Kabupaten Magelang. Batu ini Mengalami Corat-
coret dengan Cat pada Tulisan dan Gambarnya

Prasasti Kamalagi (Kuburan Candi) di Kabupaten Magelang. Bagian Belakang Prasasti,
Terdiri atas 17 Baris.

Prasasti Plomponan (Hampra) di Kecamatan Salatiga, Berasal dari Abad ke—17 M.

Di Bawah Garis Retakan Terbaca: " .. . dharmmartham ksetradanam yad . . . ... ™
Prasasti Yayasan Sanjaya tahun 1269 Saka. Tulisannya Berbunyi ” . ... .. i sakala
j o R "

Prasasti Anggehan Tertulis pada Lingga Koleksi Museum Sriwedari. Tulisannya Meling-
kar, pada Baris Pertama Terbaca: " ...... SWastl Lt a

Prasasti Wurutunggal (Dang Acaryya Munindra) tahun 807 Saka, Koleksi Museum Sriwe-
dari. Baris Pertama Terbaca: "' ...... namassiwaya//swasti saka warsatita 807 . .. ... "

Prasasti Kasugihan tahun 829 Saka, Koleksi Museum Sriwedari. Sisi Belakang Prasasti

Prasasti Banjaran tahun 875 Saka, Koleksi Museum Sriwedari. Lempeng | Sisi Depan.
Pada Baris Pertama Terbaca: " ...... Swasti saka wwarsatita, 875 ...... i

Prasasti Telang || (Prasasti 1 sisi B) Koleksi Museum Mangkunegaran
Prasasti Sinaguha Koleksi Museum Mangkunegaran. Bentuk Tulisan Abad ke- 10 M.
Prasasti Wonoboyo (Sekitar Abad ke- 10 M). Tulisannya sangat aus.

Prasasti Rénék Koleksi Museum Mangkunegaran, Surakarta. Menurut Th. G. Th. Pige-
aud, tahunnya 1301 Saka. Lempeng | Sisi Belakang.

Prasasti Tunahan tahun 794 Saka, Koleksi Museum Sonobudoyo. Prasasti ini Hanya
Terdiri atas T Lempeng dan Bertulis pada Satu Sisi Saja.

Prasasti Humanding tahun 797 Saka Koleksi Museum Sonobudoyo, Yogyakarta. Bentuk
Tulisan Prasasti abad ke-9 M ini Sangat Bagus dan Indah. Lempeng | B.

Prasasti Juruhan tahun 798 Saka Koleksi Museum Sonobudoyo. Lempeng | Sisi Bela-
kang (B).

Prasasti Haliwangbang tahun 799 Saka Koleksi Museum Sonobudoyo, Lempeng | B.
Prasasti Mamali tahun 800 Saka Koleksi Museum Sonobudoyo, Lempeng | A.

Prasasti Taragal tahun 802 Saka Koleksi Museum Sonobudoyo.

Prasasti Panggumulan | tahun 824 Saka Koleksi Museum Sonobudoyo, Lempeng |l B.

Prasasti Wuatan Tija (Abad ke- 10 M) Koleksi Museum Sonobudoyo. Tulisannya Aus
dan Kabur.

Prasasti Horrn (Abad ke--14 M) Koleksi Museum Sonobudoyo. Tulisannya Sangat
Berbeda dengan Prasasti dari Jawa Tengah.



SUMMARY

A research in Central Java has been done by Machi Suhadi,Sukarto Kartoatmodijo and other tech-
nical staffs on 1980 and able to visit the Regency of Batang, Temanggung, Magelang and Sema-
rang and also a number of inscriptions’s collection* of museums Sriwedari, Mangkunegaran and
Sonobudoyo. The inscriptions found in the field came from several decades, the oldest came from
the 7th century A.D. and the youngest came from the 14th century A.D. The inscriptions in these
museums in general came from the 9—10th century A.D. except the inscription of Rénék came
from the 14th century A.D. Totally there are 7 inscriptions was surveyed in the field and 17 inscrip-
tions studied in the 3 museums. All of the inscriptions was preserved in a good condition except
the Tukmas inscription in Magelang Regency was suffered by graffities during the development of
a pure water project on the surrounding of the location of the inscriptions. . Meanwhile the inscrip-
tion of Plompohan in the district of Salatiga in the Semarang Regency is still uncovered by roof
or by any building; the hot weather and rain will defect its fate.

From the historical point of view, the inscriptions of Blado and Sojomerto are very important
because its have a connection to the Sailendra Dynasti which formerly this dynasty suppossed
come from outer Java. And then the inscriptions of Plompongan, Kamalagi and Gandasuli were
also made by the Sailendra Dynasty. Other inscriptions from Central Java issued by order of the
Sanjaya Dynasty. On other hand, the inscription of R&nk came from the Majapahit Period (Hayam
Wuruk) and the inscription of Horrn, based by palaeography, came also from the Majapahit Era.

Generally these inscriptions called an erection of a sima that is a free tax for the areas was
fixed in the inscription. But the inscription of Wuru Tunggal (807 Saka) called on debit and credit
and the inscription of R&ntk (1301 Saka) called on land lawsuit. The inscription of Blado called
on offering a fund; the inscription of Sojomerto called on the Sailendra Dynasty; the inscription
of Tukmas called on a praise to a clean and holy water as the Gangga River; the inscription of
Plomponan called on a praise to Wisnu and the inscription of Sanjaya called on a number of the
Saka Year.

RINGKASAN

Penelitian Prasasti di Jawa Tengah tahun 1980 dapat menjangkau Kabupaten Batang, Kabupaten
Temanggung, Kabupaten Magelang dan Kabupaten Semarang serta sejumlah koleksi Prasasti di
Museum Sriwedari, Mangkunegaran dan Sonobudoyo. Prasasti yang di temukan di lapangan berasal
dari berbagai kurun waktu, yang tertua dari abad ke 7 M dan yang termuda dari abad ke 14 M
Prasasti koleksi tiga museum itu umumnya berasal dari abad ke 9--10 M kecuali Prasasti Rénék
berasal dari abad ke 14 M. Seluruhnya ada 7 Prasasti yang diteliti di lapangan dan 17 Prasasti
diteliti di 3 museum. Hampir semua Prasasti terletak dalam lingkungan yang aman kecuali Prasasti
Tukmas di Kabupaten Magelang yang lingkungannya sedang dibangun untuk sumber air minum
sedang Prasastinya sendiri mengalami corat-coret yang merusak keasliannya. Adapun Prasasti
Plompongan di wilayah Salatiga, Kab. Semarang, belum terlindung atap bangunan sehingga ancaman
panas dan hujan akan membahayakan nasibnya di masa depan.

Dari segi historis, Prasasti Blado dan Sojomerto sangat penting karena berkaitan dengan nama
Dinasti Sailendra yang diduga berasal dari luar Jawa. Selanjutnya Prasasti Plompohan (Kab. Sema-
rang), Prasasti Kamalagi (Kab. Magelang) dan Prasasti Gandasuli (Kab. Temanggung) juga dibuat
oleh Dinasti Sailendra. Prasasti lainnya dari Jawa Tengah umumnya dikeluarkan atas titah Dinasti
Sanjaya. Prasasti Rénék jelas dari masa Majapahit (Hayam Wuruk) sedangkan Prasasti Hor[n,
berdasar atas paleografinya, juga dari jaman Majapahit.
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Adapun isi Prasasti itu umumnya mengenai penetapan sima yang intinya berisi kebebasan
pajak bagi wilayah yang ditetapkan di dalam Prasasti itu. Ada pula Prasasti yang isinya bukan me-

ngenai tanah sima, yaitu Prasasti Wuru Tunggal (807 S) berisi masalah utang piutang dan Prasasti
Réngk (1301 S) berisi sengketa perebutan tanah. Prasasti Blado berisi pemberian dana, Prasasti
Sojomerto berisi Dinasti Sailendra, Prasasti Tukmas berisi pujian kepada air jernih yang suci seperti

Sungai Gangga; Prasasti Plompohan berisi pujian kepada Wisnu sedangkan Prasasti Sanjaya hanya
berisi angka tahun saja.
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PENDAHULUAN

A. Umum

Penelitian arkeologi klasik di Indonesia yang mencakup jangka waktu hampir 1000 tahun yaitu
dari abad ke- 5 hingga ke-- 15, memiliki beberapa bidang spesialisasi seperti |konografi, Arsitektur,
Epigrafi dan Numismatik. Penelitian kali ini mengacu pada penelitian epigrafi, jadi sifatnya mengkaji
beberapa aspek dari prasasti. Yang dimaksud dengan prasasti adalah semua tulisan kuno yang digo-
reskan atau dipahatkan pada batu, logam atau benda keras lainnya.

Jawa Tengah menjadi daerah sasaran penelitian karena di wilayah ini cukup berpotensi memiliki
prasasti yang terbesar di berbagai Kabupaten. Pemilihan lokasi penelitian di Museum Sonobudoyo
(Jogyakarta), Museum Sriwedari dan Mangkunegaran (Surakarta) serta beberapa tempat lain di
daerah pantai utara dikarenakan banyak di antara prasasti tersebut yang belum diterbitkan dalam
satu bentuk rangkuman atau himpunan penerbitan. Oleh karena itu diharapkan bahwa hasil peneli-
tian ini dapat merangkum dan menghimpun prasasti-prasasti tersebut di atas. Dalam himpunan
ini nanti akan dicantumkan transkripsi serta terjemahannya dalam bahasa Indonesia.

B. Latar Belakang Penelitian

Penelitian prasasti Indonesia mempunyai riwayat yang cukup panjang bila dibandingkan dengan
spesialisasi yang lain, Pada tahun 1817 T.S. Raffles telah memelopori suatu penelitian epigrafi, khu-
susnya tentang sejarah Indonesia Kuno Dan hasilnya diterbitkan dalam bukunya yang berjudul
The History of Java pada tahun itu juga. Selanjutnya antara tahun 1850—1858, R.H. Th. Frier'erich,
telah menerbitkan beberapa artikel tentang penemuan-penemuan prasasti di Indonesia dalam maja-
lah-majalah TBG dan BK/. Usaha Friederich ini kemudian diikuti oleh Hendrik Kern yang mulai me-
ngumpulkan, mengkaji dan menerbitkan prasasti-prasasti khususnya yang ditemukan di Jawa. Karya
tulisannya yang dirintis sejak tahun 1873--1913 selanjutnya dirangkum dalam terbitan Verspreide
Geschriften Vol. VI dan VII tahun 1977.

Sesudah itu, muncul nama K.F. Holle yang menerbitkan tulisannya mengenai beberapa tipologi
betuk-bentuk huruf di Asia dan Asia Tenggara. Karangannya itu ditulis pada tahun 1975, Sejak
berdirinya Dinas Purbakala pada tahun 1913, maka nama J.L.A. Brandes merupakan figur tokoh
yang memelopori penelitian prasasti di Indonesia. Sayang sekali tokoh ini tidak berumur panjang
sehingga hasil usahanya selama bertahun-tahun itu baru diterbitkan oleh N.J. Krom pada tahun
1913, beberapa saat setelah beliau wafat. N.J. Krom sendiri sebagai seorang yang menggantikan
kedudukan Brandes ternyata juga seorang ahli dalam bidang epigrafi, khususnya tentang Sejarah
Kuno Indonesia. Sejak tahun 1910, karangannya telah banyak dimuat di dalam ROC, NBG, TBG
dan BK/. Salah satu tulisannya yang lama menjadi buku acuan bagi para mahasiswa dan pengajar
Sejarah Kuno Indonesia adalah Hindoe—Javaansche Geschiedenis yang diterbitkan pada tahun 1926
dan direvisi pada tahun 1931. Selain itu bukunya yang lain yang terbit berseri adalah menganai
kesenian Indonesia adalah Hindoe—Javaansche Kunst (2 Vol).

Segera setelah pemunculan Krom muncul pula tokoh lain yang tidak kurang aktifnya yaitu
F.D.K. Bosch. Tokoh ini mulai menulis karya epigrafinya sejak tahun 1916 hingga 1954 dan terse-
bar di berbagai majalah seperti TBG, BK/, OV. Atas jasa-jasanya itu maka pada tahun 1964, oleh
para rekannya telah dipersembahkan sebuah tulisan berjudul Hiranyagarbha.

Itulah sekilas tentang nama pokok dan tokoh peneliti epigrafi Indonesia yang telah banyak me-
_nyumbangkan karya pikirannya tentang masalah-masalah Sejarah Indonesia Kuno. Tentu saja nama-
nama yang disebutkan di atas baru sebagian saja-dan masih banyak tokoh lain seperti W.F. Stutter-
heim, R. Goris, P.V. van Stein Callenfels serta beberapa tokoh putera Indonesia seperti R.Ng. Poer-
batjaraka dan lain-lainnya. Tulisan-tulisan para tokoh itu yang mungkin penting untuk dikemukakan
misalnya tulisan Himansu Bhusan Sarkar, Corpus of the Inscriptions of Java (2 Vol.); J.G. de
Casparis, Riwayat Indonesia | dan // (tahun 1952 dan 1956); L.Ch. Damais, Etudes. . .......




D’Epigraphie Indonesience, yang diterbitkan dalam EFEO Vol. IV (1955)., serta tulisan-tulisan
lain yang secara lepas dimuat dalam berbagai majalah baik dalam maupun luar negeri.

Sejak pertengahan abad ke--20 tampak perkembangan bahwa penemuan-penemuan prasasti ma-
kin banyak baik di Jawa maupun di luar Jawa. Sedikit-sedikit temuan tersebut mulai diteliti sehingga
lebih membuka perspektif baru dalam Sejarah Indonesia Kuno. Tentu saja makin banyaknya pene-
muan prasasti tersebut merupakan tantangan bagi para ahli epigrafi untuk lebih memacu gerak
penelitiannya sesuai dengan tuntutan ilmu pengetahuan dewasa ini.

C. Maksud dan Tujuan Penelitian

Di dalam mempelajari Sejarah Indonesia Kuno, maka prasasti merupakan sumber yang hingga sa-
at ini dianggap paling otentik. Hal ini disebabkan prasasti sebagai sumber sejarah menyimpan berba-
gai masalah berkenaan dengan hal-hal yang terjadi pada masa itu, baik dalam bidang politik, sosial,
budaya, ekonomi dan lain sebagainya. Hal ini tidak. berarti bahwa prasasti sebagai bahan mentah
dapat langsung menjelaskan permasalahan melainkan harus di olah, ditafsirkan, diperbandingkan
dengan sumber-sumber sejarah lainnya sehingga memberikan jawaban yang tidak jauh menyimpang
dari kejadian yang sebenarnya.

Melihat kedudukan prasasti yang demikian itu maka wajib bagi para ahli epigrafi menghimpun,
merangkum kemudian mengadakan tafsir terhadap prasasti-prasasti yang untuk sebagian besar masih
tersebar di berbagai lokasi. Sebagai tujuan pokok dalam penelitian Epigrafi Jawa Tengah ini adalah
mengadakan pengecekan, pendokumentasian serta transkripsi beberapa prasasti yang kami sebutkan
di atas baik itu prasasti yang sudah lama ditemukan atau yang baru ditemukan. Apabila usaha ini
berhasil dan usaha semacam ini dapat dilaksanakan secara bertahap niscaya dalam waktu yang rela-
tif singkat kita akan memiliki suatu judul buku yang menghimpun seluruh prasasti yang ada di Jawa
yang mungkin dapat diikuti untuk jenis atau prasasti lain di luar Jawa.

Tentu saja usaha semacam ini agak sulit dilakukan. Alasan pertama adalah bahwa keadaan
prasastinya sendiri kadang-kadang sudah sedemikian ausnya sehingga sulit untuk dibaca dan kedua
banyak diantara istilah ungkapan atau kata yang ditulis di dalam prasasti itu tidak ditemukan
di dalam kamus bahasa. Kesulitan semacam itu masih sering ditunjang oleh beberapa keberatan
pemilik atau orang yang menyimpan prasasti atas anggapan bahwa benda-benda tersebut masih
dikeramatkan. Oleh karena itu usaha pertama ini hendaknya dianggap sebagai usaha yang merintis

ke arah usaha yang lebih besar dan dapat merangsang para ahli epigrafi lainnya untuk ikut menyum-
bangkan pikirannya.

D. Metode Penelitian

Langkah awal di dalam penelitian prasasti adalah membuat dokumentasi selengkap mungkin.
Dokumentasi tersebut berupa foto, abklat, serta keterangan-keterangan lain tentang asalnya, lokasi,
bahan, legende atau ceritera rakyat yang berkaitan dengan prasasti itu. Selanjutnya dilakukan
pembacaan pertama dan apabila mungkin disertai dengan terjemahannya. Bukannya tidak mungkin
bahwa isi dari prasasti-prasasti itu kadang-kadang masih dapat ditelusuri dan masih dikenal oleh
masyarakat setempat. Sebagai contoh misalnya nama-nama desa di kanan kiri lokasi ditemukannya
prasasti atau nama beberapa jabatan yang masih dipakai hingga kini. )

Apabila langkah pertama itu sudah berhasil, selanjutnya dokumen-dokumen yang telah dibikin
itu akan kembali dipelajari, dibandingkan isinya dengan sumber-sumber sejarah lainnya baik yang
berupa naskah, riwayat perjalanan atau hal-hal lain yang berhubungan dengan isi prasasti. Dengan
demikian di dalam rangka penafsiran sejarah semua aspek akan memperoleh perhatian sesuai de-
ngan tempatnya. Penyebaran informasi suatu penafsiran prasasti tentu saja mutlak diperlukan,
bukan hanya dalam lingkungan profesi tetapi juga untuk masyarakat luas. Hal ini sangat membantu
dalam menciptakan jaringan informasi dan komunikasi dalam skala yang lebih luas.

BAB Il

HASIL-HASIL PENELITIAN

2.1 Prasasti dari Kabupaten Batang
2.1.1 Prasasti Blado

Lokasi : Dukuh Kepokoh, Desa Blado, Kecamatan Blado (30 km sel.atan Batang)

ian : tingai 68 cm, lebar 24 cm, tebal 24 cm. :
. gir:i?g;epan bertulis 6 baris dengan hurt_.lf Jawa Kuno dan Bahasa Sanse
kerta; sisi belakang bergambar bulan sabit. j

1. tinggi huruf maksimum 5,7 cm ;la;n mi

i 6,1 cm dan minimum 4,/ cm; - .

) ';::ti::mtr:;ruf pada baris ke dua dan seterusnya makin mengecil

i da di atasnya;
ibandingkan dengan ukuran huruf yang a )
3 g::;uk I?uruf ini berasal dari sekitar tahun 700 M., tulisan aus dan
: i it dibaca.
bentuknya tak teratur sehingga sulit Ly
Prasasti ini pertama kali ditemukan pada t:ahun 1964 dan.:a:ga‘:(ur:‘g :ialrt‘::\n
jau oleh Boechari dan Avyatrohaedi. Peninjauan ke:iua ;i; ;QUP:ninjauan
i karto tahun X
leh J.G.de Casparis dan M.M. Su 1 n 19
1kg;,ig‘ac::lipiakukan tahun 1980 oleh Tim penelitian Epigrafi Jawa Tengah.

Prasasti ini belum diterbitkan.

Transkripsi: 1. hyad—dana. : |
= 2. yaj—unamaga (atau: ya]nanam—-aga).
3.ta..yadwa S
4. abhyawidadi (atau: widana)
5. wiwuata simanadijana (atau: siwinadidina)
6.. nada . la ‘
; i ini ka isi pokoknya berkaitan
: il embacaan prasasti Ini betul ma erka
bl 2::;: ;ana atau semacam sedekah (persembahan) yang Ffial::rtu:;::ir;
i da bangunan sucl.
| a kepada suatu daerah atau ke.pa an
T(e:r;n?(err:jebutpkata sima (daerah perdikan) atau s/wi (persembahan,

pengabdian).

nimum 3,6 cm.; lebar huruf

Riwayat :

2.1.2. Prasasti Sojomerto
Lokasi Desa Sojomerto, Kecamatan Roban.

Pemerian : 1. tinggi 80 cm., lebar maksimum 48 cm

tu alamiah; . -
2 x:ttuulli(sb;ada satu sisi dengan 11 baris tulisan huruf Jawa Kuno ber

Kuno;
r huruf Palawa, bahasanya Mela\_lu‘ \ -
3 (t:?:g;:j huruf maksimum 5,5 cm., minimum 3,2 cm.; lebar huruf
. :um 9 cm. (huruf n), minimum 4 cm; -
4 ‘::rk:flmr:a dan suku (u) berasal dari masa Palawa tua; huruf ra dan
' sa serupa dengan huruf prasasti Sriwijaya; E
5. secara keseluruhan pbentuk huruf prasasti In
ke 7 M.

Riwayat : Prasasti ini pertama kali ditinjau oleh Boechari dan Ay

dan tebal maksimum 27 cm.;

i berasal dari awal abad
atrohaedi pada ta-

3
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hun 1964 dan diterbitkan oleh Boechari tahun 1966 dengan judul "“Pre-
liminary Report on the Discovery of an Old-Malay Inscription at Sodjo-
merto, MIS/, jilid 3 Nomor 2 dan3, h.241 — 251 (dengan foto dan ter-
jemahan dalam Bahasa Inggris).

Transkripsi: (lihat majalah M/S/ tersebut diatas).

Terjemahan :

3. Dengan nama Siwa

4, Bhatara Parameswa

5. ra dan semua dewa yang disembah. Hiya
T e e SO RISl Sl T
7. Yang Mulia Dapunta Selendra. Santanu
8. ialah nama ayahnya. Bhadrawati

9. ialah nama ibunya. Samula

10. ialah nama isteri Yang Mulia Selendra.

Foto 2 Prasasti Sojomerto di Kabupaten Batang, Berasal dari Abad ke-
Pada Baris ke-7 Terbaca: ” . . . nta Selendra namah Santanu..."




2.2 Prasasti dari Kabupaten Temanggung

2.2.1 Prasasti Gandasuli

Lokasi : Desa Pragaluh, Kecamatan Bulu
Pemerian : 1. batu prasasti berukuran panjang 290 cm, tinggi 100 cm dan lebar
110cm;

2. bidang yang bertulis berukuran 103 x 54 cm;
3. huruf Jawa Kuna, bahasa Melayu Kuna; .

Riwayat : Prasasti ini pertama kali dilaporkan di dalam ROC, 1911, p. 273, kemu-
dian terbit sebagai nomor CV dalam OJO (VBC. 1913) dan disebut
pula oleh Krom dalam HJG (1926). Selanjutnya de Casparis menelaah-
nya di dalam disertasinya dan diterbitkan pada tahun 1950 dalam kitab
Prasasti Indonesia, |. 3

Acuan : J.G.de Casparis: Prasasti Indonesia |, Bandung, 1950, pp. 50——73.
Oud Javansche Oorkonden CV’, dalam VBG., LX, 1913. Batavia.

Transkripsi : (lihat acuan tersebut diatas)

Terjemahan :

|3

2

3.

10.

Bakti kepada dewa Siwa, Om Mahajana (orang besar). Di semua batas hutan pertapaan, tua mu-
da laki perempuan, mendengar hasil pekerjaanmu. Perjalanan dharma.

(perbuatan baik) dari Dang Karayan Partapan Ratnamaheswara §icja Busu Plar bernama Dang
Karayan (pemimpin) laki-laki dan Busu Iti nama isteri Dang Karayan.

(Pekerjaannya) sangat baik dan memenuhi dharma (kebajikan) beli?_u berdua. Ibu Karayan
laki-laki bernama parpuanta (ibu) Jantakabbi. Ibu istri Dang Karayan (mertua perempuan)
bernama ibu Panuahhan.

. Yang mulia berdua itu menjaga dengan baik anak laki-laki dan anak perempuan yang berkilauan

bagaikan ratna (permata). Adinda (adik) Dang Karayan laki-laki bernama Busu Tarba, dan
iparda (iparnya).

. bernama Busu Bajra dan Busu Uttara, Udapda sanak (kakak saudaranya) bernama Busu Taray

dan Busu Dandai; udanda sapopo (kakak sepupu) bernama Busu Huwuriyan dan pamapda
(pamannya) bernama Wisnurata dan mendapat sarabhara (tugas)

. sebagai nayaka (pemimpin, pengawas) daerah Bunut. Lain daripada itu saudara sepupunya

yang bernama Busu Padaranan mendapat tugas sebagai nayaka watak (pemimpin wilayah)
Kahuluan. Selain itu mereka waranak (beranak): Sida Busu Putihpadi, Taijahpahik.

. Swasta, Pagarwwassidan Awatindu (Awatindu sebagai anak perempuan yang baik). Tetapi Pa-

garwwatu, Pagarduri, Si Buha Sampuh dan Witakadadang dikatakan sebagai rari (adik?) dari
inan (ibu pengasuh).

. Semua anak Yang Mulia Dang Karayan Partapan adalah pupya prabhawapga (perbawa keba-

jikan) Dang Karayan Partapan. Negara yang makmur dan sejahtera diperintah oleh raja (Dang
Karayan Partapan) dan terdiri dari desa-desa.

.di sebelah timur, selatan, barat dan utara, semuanya berbakti kepada Dang Karayan Partapan.

Yang menjadi pendeta yang mulia ialah Acaryya Dhalawa namanya, seorang akhli bangunan
yang sempurna.

Selain itu Bapuh Munda bernama Dang Karayan Siwarjita menjadi pemimpin di Prangkapulang.
Semuanya adalah hamba (pengabdi) terhadap dharmmapunya (bangunan suci/kebajikan) yang




mulia. la membuat

11. (arca raja) yang didewakan di sebelah utara prasada (bangunan candi) Sanghyang Wintang yang
dibangun dengan baik dengan ksaitra (tanah-tanah) yang baik pula di Tanahbuhna, luasnya 3
barih, di Pragaluh 4 /attir.

12. di Pamandyan 3 /attir, di Tinaayun 4 lattir, di Wunu 3 /attir, di Pawijahhan 2 /attir, di Kaywara-
mandir 2 /attir, di Waturwaharu 1 /attir, di Mundu.

13. 2 /attir, di Kakalyan 1 /attir dan di Tarukan 1 /attir. Demikianlah ukuran tanah winih (persemai-
an) di Tanahbuna seluas 40 /attir. Yang menjadi parttakan (saksi) pada waktu itu dari Walunuh
bernama Pu Posuh.

14. dari Praﬁaluh__ isteri Warpatih bernama_Manulu; nayaka dari Kyubuhan ialah hamba Warpatih
bernama Pu Lihasin, nayaka dari Mantyasih.

15. bernama Dapunta Marhyang Jianatatwa //0//

h_z ‘ : : ' e

o % = W—_’-‘_ e
ﬂ* N . ) J . S s
L ‘! ] 5 . " > .
oL . .
v i

R T

Foto 3 f’r.asasti Gandasuli Tahun 754 Saka. Tampak Drs. M.M. Soekarto sedang Membaca. Prasasti
ini Sudah Dilindungi Bangunan Beratap.
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2.3 Prasasti di Kabupaten Magelang

2.3.1 Prasasti Tukmas

Lokasi : Dukuh Tukmas, Kelurahan Lebak, Kecamatan Grabag.
Pemerian : 1. batu prasasti ini berukuran panjang 174 cm, lebar 103 cm dan tinggi
80 cm;

2. bidang prasasti bergambar 2 roda, teratai, nyala api, denah bangunan
dan gambar tak dikenal;

3. aksaranya Pallawa, bahasa Sanskerta;

4. hanya satu baris tulisan yang berbentuk sajak;

5. secara paleografis tulisannya dari abad ke 6 M.

Riwayat : Prasasti ini pertama kali dilaporkan dalam NBG, 1888, p. 49, selanjut-
nya diterbitkan H. Kern dalam VG., VII, 1917, p. 203 dan di dalam BKl/,
65, 1911, bijl. I;lll. Poerbatjaraka menerbitkannya di dalam Riwayat
Indonesia, 1952, p. 17. H.B. Sarkar menerbitkannya tahun 1971.
Acuan : 1. NBG, 1888, p. 49.
2. H. Kern :”"Sanskritinschrift van Toek Mas (Dakawoe),” dalam BK/,
65, 1911, p.334—336 (dengan 1 foto).

Verspreide Geschriften, V11, 1917, p. 203.
3. Poerbatjaraka : Riwayat Indonesia, 1950, p.17.
4. H.B. Sarkar : Corpus of the Inscriptions of Java, 1, 1971, p. 13-14.

Transkripsi: (disusun menjadi 4 baris karena berbentuk sajak)

(iyant)!) usucyambu ruhanujata
kwacicchilawalukanirgateyam
kwacitprakirnna $ubhasitatoya
samprasrata m(edhya) kariwa?) ganga

Terjemahan : Bermula dari teratai yang gemerlapan dari sini memancarlah sumber
air yang mensucikan, air memancar keluar dari sela-sela batu dan pasir,
di tempat lain memancar pula air sejuk dan keramat seperti Gangga.

Catatan Transkripsi

1) Kata fiyant) oleh H. Kern tidak dibaca.
2) Kata m(edhya) kariwa oleh H. Kern dibaca: ma u u — wa

2.3.2 Prasasti Kamalagi (Kuburan Candi) 743 S
Lokasi : Dukuh Bolong, Desa Tegalsari, Kecamatan Candi Mulyo.

Pemerian : 1. Bentuk Batu pipih, ujungnya oval;
2. Tinggi 78 cm, lebar 32 cm, dan tebal 7 cm; ‘
3. Bidang yang bertulis di sisi depan berukuran 65 x 27 cm dan sisi bela-
kang berukuran 50 x 24 cm;
4. Di sisi depan bertulis 22 baris dan di sisi belakang bertulis 17 baris;
5. Aksara dan bahasanya Jawa Kuna.

Riwayat : Batu prasasti Ini ditemukan pada tahun 1929 oleh E.W. Maurenbrec-
her, Asisten Residen Magelang. Tempat temuan di Desa Tegalsari, Keca- -
matan Tegalreja, Magelang. Selanjutnya R. Goris membacanya (TBG.70,

13




1930, p. 161) dan menentukan angka tahunnya sebagai 753 Saka. L. Ch.
Damais memperbaiki pembacaan angka tahunnya menjadi 743 Saka atau
30 April 821 M. (BEFEO, XLV, 1951, p. 13 f.n.5).). Kemudian Sarkar
menerbitkannyg, di dalam Corpus of the Inscriptions of Java, vol. |,
1971, p. 56—63.

Acuan : 1. R. Goris : "De Inscriptie van Koeboeran Tjandi,” dalam TBG,
70, 1930, p. 157-170.

2.L.Ch.Damais: "Etuces D’Epigraphie Indonesienne, Il,” dalam BEFE-
0, XLV, 1951, p.42—-63.

3. H.B. Sarkar : Corpus of the Inscriptions of Java, vol. |, 1971, p.56—

63.
-Terjemahan :
A. 1. Selamat, tahun Saka telah berjalan
2. 743, bulan Waisakha,
3. hari ke sepuluh bagian bulan gelap,
4. tunglai, wage'), anggara (hari Selasa). Pada saat itu Sang Pamgét
5. Wuga bernama Pu Mann&b meresmikan status $/ma (swatantra/pendidikan) sawah
6. di Pihak dan sebuah kebun di Kamalagi dan
7. suatu tempat tinggal bagi Nayaka. Susunan surat keputusan itu
8. ditulis oleh Sang Anawarjjita JAiane$wara dan Sang Kari
9. Dharmmacinta. Adapun saksi-saksinya ialah: Hyang Guru Manhgali bernama Sang Siwa—
10. murtti dari pertapaan Hubrayan; Dapunta Da—
11. hana sebagai Hyang Guru; hulu wras (pejabat pertanian) dari Sukun bernama Si
12. fu Sang Candrakumara, seorang pemimpin dari Parama. Yang ikut
13. ketika itu ialah kepala dari (desa/kecamatan) Kahuripan bernama Pu Nayaka dan
14. penduduk desa bernama Landung, ayah Maitri; pa—
16. tih dari Mahin Sidi bernama Si Narada, ayah dari
16. L&ikEp; kalang (nama jabatan) dari Nununghan bernama Si Mangh8m, ayah
17. Manajang: patih dari Limpar bernama Si Pag‘ér, ayah dari Mayani
18. dan Si Manam, ayah dari Rdagi; kalang dari Kahyahan
19. bernama Si Sum(_fék, ayah dari Kufuh; kalang dari Sang Mapatih
20. Sukun bernama Si Wanun; ikut serta pula dari Warag-warak ialah gusti bernama Si
21 Naggap, ayah si Intap; gusti dari Selatan bernama si Pafiguh, ayah dari
22. Kbel;
B. 1. winkas (jurutulis?) bernama Si Intap, ayah dari
2. Bahandi; tuha weéréh (kepala kaum muda) Utara
3 b‘grnama Si Dawan, ayah Papalan; tuha we—
4. reh Selatan bernama Si Mada, ayah dari Basa;
5. sang matuha (tetua) dari Kuri menerima 10 takurang (nama jenis kain). (Mereka yang

090 N

menerima hadiah ialah): Si Jakha—

ra, ayah dari Dahara: Si Pandawa, ayah dari
Gawana; Si Barupa, ayah dari Nandi; Si Kisa

ayah dari Sapi; Si Mandé'ta, ayah.dari Manda;

Si Jakhara, ayah dari qué’ ; Si Andag, ayah dari Ra—

1)

14

Tunglai ialah hari pertama dari pekan siklus 6 hari.

Wage ialah hari ke tiga dari pekan siklus 5 hari.

10. wan; Si Tari, ayah dari Rahat; Si W_ac.lag,
11. ayah dari Nama; Si Tasik, ayah dari Jana_; _
12. Si Tguh, ayah dari Hibak: Si Mana, ayah dari

13. Hibak,'panday dan mapadahi (pandai besi dan pemukul genderang

14. ayah dari Suti; marggang (pemain gembreng}'ialah Si Ra.h:at, a
15. kaka (ketua desa) ialah Sang Nayaka, ayah SI. Pa:no; mani—
16. dung (penyanyi/seniman) berasal dari Haji Minaha bernama S

17. dari Mpan //.

Transkripsi: (lihat kitab Acuan tersebut di atas).

) ialah Si Mangal,
yah dari Mahat;

i Manghbm, ayah

15


file:///r/tap

12

‘eAulequen uep uesiinj eped 1e) uebuap
18100-1240) lwelebualy 1ul nmieg ‘Buejabeyy uaiedngey) 1P (W 924 Pede) sewnn| 1sesedd iy 0104




Foto 5 Prasasti Kamalagi |
Bagian Belakang Pr

Kuburan Ca

ndi) di Kabupaten Magelang.
asasti, Terdiri atas 17 Baris.
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2.4 Prasasti di Kabupaten Semarang

2.4.1 Prasasti Plomponan (Hampra)

Lokasi : di halaman rumah Sdr. Djainu bin Amat Suratin, Kelurahan Kauman
Kidul, Kecamatan Salatiga Luar Kota.

Pemerian : 1. bentuk batu alamiah, panjang maksimum 168 cm, dan lebar maksi-
mum 163 cm dan tinggi 90 cm;

. bidang datar yang bertulis berukuran 75 x 60 cm;

- permukaan batu retak-retak;

. terdapat 5 buah gambar yang serupa tetapi tidak sama dan di sela-sela
gambar itu tertulis huruf-huruf;

5. tulisannya 6 baris, huruf Jawa Kuno, bahasa Sanskerta;

6. bentuk huruf agak bulat dan pengaruh bentuk huruf Palawa masih

tampak.

S wWwN

Riwayat : Prasasti ini ditemukan pada tahun 1898 di desa Plumpungan, Salatiga.
Pembaca dan peneliti pertama ialah de Casparis dan menerbitkannya di
dalam disertasinya (1950).

Acuan @ J.G.de Casparis: Prasasti Indonesia /,Bandung, 1950, p. 1-11.
Transkripsi: (lihat kitab de Casparis tersebut di atas).

Terjemahan,

A. 1.

// Semoga sejahtera, selamatlah rakyat sekalian. Tahun Saka 674 telah lampau, pada tanggal
21 bulan b dan pada hari (Selasa)

. tengah hari // 0//.
. Menurut dharma (pelajaran suci) dan karena restu kebaktiannya kepada dewa yang tinggi,

memberikan sedekah tanah yang akan membawa kebahagiaan kepada mereka.

. yaitu penduduk desa Hampra yang terletak di daerah Trigramwya. (Mereka) mendapat restu

(dengan persetujuan) raja putri (?) yang sempurna.

.dan karena itu mendirikan daerah sima (tanah perdikan/swatantra) di daerah sekitarnya.

(Keputusan ini) dipahat dengan aksara (huruf) dan menggunakan ujung pohon/buah kosamra
(mangga?)

. (Sedekah ini) dari dia yang bernama Bhanu yang telah membangun tempat suci ini di dunia

dan untuk kehidupan yang kekal.

2.4.2 Prasasti Yayasan Sanjaya

Nama ini diambil dari nama Yayasan yang giat mengumpulkan dan meneliti prasasti-
prasasti di daerah Jawa Tengah dan berpusat di Salatiga. Prasasti ini dikumpulkan
di rumah Sdr. Purnoto, seorang pegawai pada Departemen P. dan K. Kotamadya Sala-

tiga.

Lokasi : Dukuh Tajuk, Kelurahan Tajuk, Kecamatan Getasan (di lereng timur
Gunung Merbabu)

Pemerian : 1.bentuk batu tak beraturan (fragmen),

2. panjang maksimum 48 cm,lebar 43,5 cm, dan tebal 19 cm,
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3. tulisan 2 baris, yang bawah berupa angka tahun;

4. huruf Jawa Kuno dan bahasa Jawa Kuno;

5. tinggi huruf antara 4—7 cm dan lebarnya antara 4—6 cm; penutup
baris berupa bulatan seperti bola;

€. bentuk huruf sa agak lain karena coretan di tengah terus bersam-
bung/berekor ke bawah.

Riwayat : Prasasti Yayasan Sanjaya belum pernah diterbitkan.

Transkripsi : 1.//isakala //
2.//11269//

Terjemahan : 1.Pada tahun Saka |
2.1269

2.4.3 Prasasti Angka Tahun 1269 S.

Tempat asal : Dukuh Tajuk, Kelurahan Tajuk, Kecamatan Getasan (dilereng timur
Gunung Merbabu).

Pemerian  : 1. berupa fragmen, panjang 54 cm, lebar/tinggi 54 cm, dan tebal 15
cm;
2. tulisannya berupa angka tahun saja;
3. bentuk angka dan ukurannya serupa dengan prasasti a. I
Transkripsi : // 1269 //

2.4.4 Prasasti X ‘I
Tempat asal : Desa Batur, Kecamatan Getas. '

Pemerian  : 1. fragmen batu berukuran panjang 40 cm, lebar 35 cm, dan tebal
Zicm;

2. bidang yang bertulis tidak rata, tulisan sangat aus sebanyak 4 baris,
3. huruf Jawa Kuno;
4
5

- bentuk huruf serupa dengan prasasti sesudah abad ke 12 M:
. tinggi huruf 3 cm dan lebar 4 cm.

Acuan ‘] belum ada.

Transkripsi : 1

...................

3.lakalaga
4. la bu wa na (?)

Catatan :

Pembacaan baris ke tiga dan ke empat ini jika benar maka prasasti ini ada hubungan-
nya dengan /aga (perang) dan buwana (dunia). Mungkin perang ini terpaksa dilakukan
untuk menyingkirkan golongan yang jahat agar dunia menjadi aman dan sejahtera.

22

i Kecamatan Salatiga, Berasal dari Abad ke-17 M. Di Bawah

.. dharmmartham ksetradanam yad . ...."

Foto 6 Prasasti Plomponan Hampra)d
Garis Retakan Terbaca
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2.5. Prasasti di Museum Sriwedari
2.5.1 Prasasti Anggehan, 756 S.

Pemerian  : 1. ditulis pada sebuah lingga di bagian yang bulat secara melingkar
menjadi 4 baris; bahannya batu andesit;
2. tinggi huruf antara 34—40 mm, lebarnya antara 37 mm — 60 mm;
3. bentuk huruf segi 4 dan pemahatannya kurang teratur karena tinggi
huruf seharusnya sama tetapi di sini bebeda; pahatannya kaku;
4. tulisan cukup jelas dengan pahatan sedalam 1 mm:

5. bentuk pasangan ré pada kata krsna seperti spiral, jadi bukan seke-
dar garis setengah lingkaran;

6. keistimewaan huruf lainnya tidak ada.

Foto 8 Prasasti Anggehan Tertulis pada Lingga Koleksi Museum
Sriwedari. Tulisannya Melingkar, pada Baris Pertama
Terbaca: ™.« swasti .. ... 4
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Riwayat ; Prasasti ini dilaporkan di dalam OV ;ahun 1925 dan dikatakan bahwa
batu lingga ini berasal dari desa Gayamprit di wilayah Klaten, kemudi-
an di bawa ke Museum Sriwedari. Selanjutnya R. Goris menerbitkan-
di dalam pV. 1928, p. 63-70.

Acuan : R. Goris: “De Qud—javaansche Inscripties unit het Sri—Wedari Muse-
um te Soerakarta,’”’ dalam OV. 1928, p. 63—70.

Transkripsi : (lihat kitab acuan tersebut di atas).

Terjemahan : 1. Selamat, tahun Saka 756 telah berjalan, bulan
2. Phalguna tanggal 1 bagian bulan ge
3. Paniruan (nama hari ke 4 dari pekan siklus 6), Pon (nama hari ke 2
dari pekan siklus 5), Sukra (Jum‘at). Itulah saatnya sang pamgat
4. Anggehan meresmikan sima (daerah perdikan/swastantra)

2.5.2 Prasasti Wurutunggal (:?aﬁgc.;ryya Munindra) 807 S.

Pemerian  : 1, lempeng tembaga ini mempunyai ukuran panjang 33,7 cm, lebar
12,8 cm, dan tebal 1 mm;

. jumlah tulisan ada 13 baris;

bentuk huruf agak persegi empat; tulisan kecil-kecil;

. tinggi huruf sekitar 5 mm dan lebar maksimum 7 mm;

. pahatannya dangkal dan sudah aus,

. nomor koleksi Museum Sriwedari: A.504.

Acuan : belum ada

oo ~WON

Transkripsi ®

I

2,

9.

//namassiwaya // swasti saka warsatlta 807 jyaistamasa daSami sukla. tunglai. wagai. wrhaspatl
wara. tatkala danacarvya munindra

mamli sawah karaman i parhyanan watak wurutunggal ing kurunan naranni kang sawah. sima
sanghyang padewa haran welyannya pirak kati 1 pa

sakpasak i ramanta pirak dh'aral;la 3 hana ta‘pananak ramanta si hutang nira dha 7 anung milu
pinaka pasakpasak muang wiwi 1 pada pira

k ma 4. pinda plrak wyaya kati 1 dha 10 ma 4 parannika pirak panahur hutang ning wanwa i
parhyanan anung rama rikang kala patih sang parhyahan.

sang gola. parujar ning patih sang jawa. wahuta pu g&gy. tan papi tungtung. kalang pu panhgil
gusti lor pu gayat. gusti thah pu warantung gusti kidul

pu srsti. winkas pu kalula. wariga si dharini. huler pu yogi. par ujar pu rsi. marhyang wetan pu -
guwindi. marhyang lor pu bhima. rama mara

ta patih matuha pu wadwa. pu wiryan. pu dawak pu gata pu nakha. pu kékal pu mandi pu suta.
pu wuruntung. pu palwak pu dyan pu andalan pu sabwal. pu

bisir. pu tman pu wray pu dalung. punta kudu. punta kes. punta Sranan. pu cunul. pu kes.
pu wajil. pu sangan. pu kamala. pu suku

pu angada. pu pl| pu dhanada. pu tangtang. pu I gaccha. pu gadhi. pu magha, pu gusay. pu sam-
bok. nahan sira rama umehhakan nikang sawah §ima dana.

10. caryya munindra. huwus suddha pariduddha. tatra saksi. bhagawan-ta puccha. punta kamala.

punta sudha. punta cwat sanke katangaran rake pras punta
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11. koti sang $iwasiddha. Siwanga sudar. safke pakubang. sang parujar i kayuwani. sang hadyan agas-
ti. sang widyadewa. wanwa I kawanyan. dapunta

j [ bhasa punta dhanya. sang diting. pu lina. sahke kasugihan. danacaryya gandhara sanke wanwa
galuh sang ratna wanwa i wurutunggal’ likhita sang jyo

13. tih satetisus //

Terjemahan :

1. Atas nama dewa Siwa. Selamat, tahun Saka 807 telah berjalan, bulan Jyaista tanggal 10 bagian
bulan terang, tunglai hari ke 1 dari pekan siklus 6 hari), waga/ (heri ke 3 dari pekan siklus 5
hari), Wrhaspati (hari Kamis). Itulah saatnya ketika Danacaryya Munindra

2. membeli sawah (milik) para rama di Parhyanan wilayah Wurutunggal. Sawah itu ada di (du-
kuh?) Kurunan. (la) dijadikan sima bagi sanghyang di Dewaharan. Harga pembeliannya ialah
perak 1 kati (nama ukuran berat, kira-kira=0,61761 kg.).

3. Hadiah bagi ramanta (semacam ketua desa/urusan agraria) sebesar perak 3 dharapa (ukuran
berat, kira-kira = 0,038601 kg. tiap 1 dharapa). Adalah anak ramanta yang mempunyai hutang
sebanyak 7 dharana dan ikut (mengikuti upacara) diberi hadiah wiwi 1, pada 2, perak

4.4 maf? (1 masa = 0,002414 kg). Jumlah perak untuk biaya ini ialah.1 kat: 10dharana dan 4
masa. Perak ini dimaksudkan untuk membayar hutang warga desa Parhyanan Adapun rama
yang saat itu menjadi patih parhyanan (tempat bangunan suci ialah

5. Sang Gola, jurubicara patifi ialah Sang Jawa, yang menjadi wahuta (nama jabatan) ialah Pu
Gestl tak ada pitungtung (orang tua sebagai cikal bakal), yang menjadi kalang ialah Pu Pangil,
sebaga| gusti lor (nama jabatan) ialah Pu Gayat, gusti tengah ialah Pu Warantung, gusti kidul

6. ialah Ou Srsti, sebagai winkas ialah Pu Kalula, sebagai wariga (juru nujum) ialah Si Dharini,
huler (mantrl pengairan) ialah Pu Yogi, juru bicara ialah Pu Rsi. marhyang wetan (pendeta
yang berdiam di timur) ialah Pu Guwindi, marhyang lor (utara) ialah Pu Bhima, sebagai rama

7. marata patihi matuha (asisten patih) ialah Pu Wadawa, Pu Wiryan, Pu Dawak, Pus Gata. Pu Na-
kha, Pu Kékal. Pu Mandi, Pu Suta, Pu Wuruntung, Pu Palwak, Pu Dyan Pu Andalan, Pu Sab-
wal, Pu

8. Bisir, Pu Tman, Pu Wray, Pu Dalung, Punta Kudu, Punta Kes, Punta Sranan, Pu Cunhul, Pu Kes,
Pu Wajil, Pu Sahgan, Pu Kumala, Pu Suku

9. Pu Ahgada, Pu Pii, Pu Dhanada, Pu Tangtang, Pu Gaccha, Pu Gadhi, Pu Magha, Pu Gusay dan
Pu Sambok. Adapun yang menyerahkan sawah siima itu ialah Danacaryya

10. Munindra. Sudah selesailah dengan sempurna. Yang menjadi saksi ialah bhagawanta Puccha,
punta Kumala, punta Sudha, puntha Cwat; (saksi) dari Katahgaran ialah rake pras punta

11. Koti, Sang Siwasiddha, Siwanga dan Sudar; dari Pakubang ialah sang parujar (jurubicara) dari
Kayuwani, sang Hadyan Agasti san sang Widyadewa, penduduk/warga dari Kawanyan; dapunta

12. Bhasa, puntha Dhanya, sang Diting dan Pu Lina, dari Kasugihan; Danacaryya. Gandhara, dari
desa Galuh; sang Ratna, dari desa Wurutungal. Penulisanya ialah sang Jyo
13. tih satetisus (nama gelar/ucapan mantra?)

2.5.3 Prasasti Kasugihan, 829 S.

Pemerian  : 1. lempeng tembaga ini mempunyai ukuran panjang 55 cm., lebar
8,8 cm dan tebal 15 cm; .
2. tulisan terdapat pada sisi; pada sisi depan 7 baris dan pada sisi
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belakang ada 8 baris;

3. bentuk huruf lonjong meninggi, artinya ukuran tingginya lebih be-
sar dibandingkan dengan |ebarnya;

4. tinggi huruf sekitar 6—8 mm, dan lebar sekitar 4--7 mm;

5. pada bagian atas sisi kanan ada kuncir, .mungkin bentuk awal
dari kuncir huruf-huruf di jaman Erlangga.

Riwayat : ‘Pertama kali prasasti ini diterbitkan oleh Poerbatjaraka di dalam OV.,
1922 dan hanya diberikan transkripsinya saja tanpa keterangan
asal-usul. Selanjutnya prasasti ini disebut di dalam TBG., 32, 1888,
p. 146 dan oleh Damais dimuat dalam daftar prasasti (EEI. 111) dan d|
bahas angka tahunnya di dalam EEI. IV.

Acuan ;1. Poerbatjaraka :
"Transcriptie van ee Koperen Plaat in het Museum to Solo,” dalam
0.V., 1922, bijl. L.

2. L.Ch. Damajs

"Etudes D’ Eplgraphle Indonemenne “1ll, dalam BEFEQ, XLVI,
1952 p. 50 --— 51.

“Etudes D’ Eplgraphle Indonesmnne ” IV, dalam BEFEO, XLVII,
1955, p. 48.

Transkripsi : (lihat 0.V. 1925 halaman 85).

Terjemahan :

A 1.

Selamat, tahun Saka 829 telah berjalan, bulan Marggaéira, hari ke sepuluh bagian bulan te-
rang, Mawulu, Pahing 1), Budda (Rabu), perumahan bulan Aswini, berhampiran dengan
Wariyan. Itulah saatnya wahuta (nama jabatan) dari Tunggu Durung semuanya, diberi anuge-
rah di desa

. Kasugihan oleh Rakryan Kalang Bungkal bernama Dyah Manuku. (Mereka) diperkenankan

(memberikan sesuatu) sehubungan hadiah raja. Para wahuta memberikan imbalan (hadiah)
kepada Rakryan Mawanua berupa perak 1 dharapa (ukuran berat). Juru (nama pangkat)
para Nayaka ialah Rake Hni

. penduduk Watuwatu wilayah Pagarwsi; manrangkpi (nama jabatan) ialah Sang Julupanan,

penduduk Saninai wilayah Bunutbunut; matanda (nama pangkat) ialah Sang Siddhatapa,
penduduk Poh di pertapaan Ldang; juru Lampuran ialah Sang Padali.

. penduduk Walakas wilayah Walakas; parujar (juru bicara/penerang) ialah Sang Walini pen-

duduk Wurakung wilayah Lamwayan, juru wadwarare (ketua kaum muda) ialah Sang Tamwa-
lang, penduduk Tangalan wilayah Dalinan; juru Kalula

. ialah Sang Danu, penduduk Satidan wilayah Kilipan; juru Mandakat ialah Sang Juna, pendu-

duduk Kurang Pkan wilayah Sirikan; marirangkpi ialah Sang Ladga, penduduk Hajihuma wila-
yah Patapan; manungu (nama jabatan)

.ialah Sang Mamidaiyi, penduduk Karihuan; amasanakén ialah Sang Rakuwu, penduduk

Wugang wilayah Tilimpik, citralekha, (penulis prasasti) ialah Sang Sawuhu, penduduk Wuru-
panggung wilayah Manimpiki;

1) Mawulu : nama hari ke 6 dari pekan siklus 6 hari.

Pahing : nama hari pertama dari pekan siklus 5 hari.
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7. (semua) menerima hadiah perak 4 dhamna untuk bersama. Pinghay (nama jabatan) Kalang-

bungkal saat itu ialah kikin (?) Si Jamana, ‘manti hyang (nama jabatan) Si Samanta, jurubicara
ialah Galung,,

. misra (nama jabatan) ialah Si Bahu, wahuta dari Mahuwu ialah Si Landang dan Si Hari, pihu-
jung (nama jabatan) ialah Si Gata, Si Ré&si, Si Bisar dan rama (kepala/pemimpin) dari Dugadu-
ga menerima prasasti ini. Pada saat itu

2. sebagai gusti ialah Si Gisuddhi, parujar si Suwang, rama dari Marata Si Gijﬁ'i-, Si Tes, Si Cala

dan Si Jaluk. Demikianlah banyaknya rama yang menerima prasasti itu

. dari Rakryan Kalangbungkal. Saksi-saksinya ialah: sang pamgat dari Ayam Téas bernama
Pu Dapit, penduduk Pandamuan wilayah Ayam Téas menerima hadiah

4. perak 4 dharana. Juru miramiralf) (ahli permata?) ialah Pu Rayung, penduduk Mirahmirah

wilayah Ayam Téas, mahrangkpi-halaran (nama jabatan) ialah Pu Dhanada, penduduk Panda
muan wilayah

. Ayam Téas; semuanya menerima hadiah perak 1 dharapa bagi tiap-tiap orang. Karaman (kesa-
tuan fama) dari Sang Hadyan yang termasuk Wahuta Hyang, menerima perak 8 masa (ukuran
berat, lebih kecil dari dfiarapa) semuanya.

. Demikianlah yang menjadi sebab pengukuhan terhadap desa Kasugihan yang telah diberi
anugerah oleh Rakryan Kalangbungkal untuk para wahuta dari Tuhgudurung. Penulis (prasas-
ti) ialah Wapaguhan

. (menerima) atau tahil (ukuran berat), awur (nama jabatan) menerima satu tahi/. Demikianlah
hendaknya (keputusan ini) dijaga oleh para rama. Sebagai yang utama semua nayaka tak ada
yang sepi

. (atau) luput dari hadiah perak sebesar 6 dharana

2.5.4 Prasasti Banjaran 975 S.

Pemerian  : 1. lempeng tembaga ini semua rata-rata berukuran panjang 32,4 cm,
lebar 12,5 cm dan tebal 1 mm;
2. tulisan masih baik, hurufnya besar-besar;
3. tiap sisi lempeng prasasti berisi 7 baris kecuali lempeng ke 3 berisi 4
baris (penutup); -
4. bentuk tulisan dari jaman Majapahit (abad 14 M).

Riwayat ; Prasasti ini merupakan copy dari prasasti tahun 10562 M dan disalin
tahun 1336. Di museum ini disimpan 3 lempeng, di Museum Mangku-
negaran ada satu lempeng. Dinas Purbakala Jakarta sendiri pada tahun
1960 menerima 7 lempeng, berasal dari Desa Banjarum, Kabupaten
Tuban, Jawa Timur. Prasasti ini telah diulas oleh Boechari di dalam
MIS1, jilid IV, no. 1 & 2, 1968.

Acuan  : 1. Boechari :

"Sri Maharaja Mapanji Garasakan’’ dalam MI/S/, jilid IV, No. 1 & 2,
1968, p.1-26

2.N.J.Krom :
Hindoe Javansche Geshiedenis, 1931, p. 282.

3. No. Inventaris Museum Sriwedari, C. 146.

Foto 11 Prasasti Banjaran tahun 975 Saka, Koleksi Museum Sriwedari. Lempeng | Sisi Depan. Pada

. Swasti saka wwarsatita, 875....."

Baris Pertama Terbaca : " .. ..
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Transkripsi :

la. 1.//Q// Swasti $aka wwarsatita, 975, asujimasa, tithi pancadasi $uklapaksa, wa, ka, ca, wara

wuye, da
2. ksipastha grahacara, mula$wara naksatra, dhruwayoga, ah'érbu@u dewata, wawakarana, irika
di "
3. watanyajna ¢ri maharaja mapanji alanjuhahyés mukhoputadhanu sri ajnaja bharifamawakana
pa g
= o . - - = -
4. $ukala, nawana manikaniddhita $asatra hetajnadewati, de rakryan mahamantri i hino mapatih
da

5.nta &ri vur]c_iranaraéfira ni pamarapa pasacatra makalananudanta soja §at\75 lakutuhgdewa, u-
6. mifsor—i tanda rakryan ring pakirakiran makabehan, i siranutnya jatya éri maharaja, kumo—

RS o o e 3
7. nak&nika ring banjaran, thani waték tyé’san kawratamana padamlakna prasasti sasma

§e o~ . P 4 R b ' a .. s e
lla. 1. haji i banjaran, wnan aririna bananten, ajenwalang, awija kuning, asumpina tunjung siniwak,
aprasana—

2. 13, ag‘éggiﬁa ring wariga, ludan, tutan, pawdihan, saprakara tanhaknan samyahaji, panatur,
pana—

3. nun, pawuwuh, pararajég, pakikis, kapaharipasrawijna haji prasasti mungu ring titik, tan

4. mankata tang samyahaji ring baﬁjaran, natama kalasa antani yantanya, prapti manhkana
samyahaji hiémahha ri dlaha

5. ning dlaha, tapa halama weh namwakayana samyahaji i baﬁjaran, an pada sawa wijilakna
saﬁjata

6. mwang samyahaji, haywa damanumanakén, mankana ri sdéhanya, ana tranatyani paduka
&ri ma—

7. hardja, i sahkananya, anmankana, pamaja samyahaji i banjaran, tapwa gada samasama, si

I1b. 1. bhatara samakonta, paninakakna samyahaji, ika donya nugraha éri mah‘ér-éja, i samyahaji
2. i banjaran, nikana paknaka samyahaji ta, fji jyoh, tasmat karmaknamo, kadi twatina kasa pr

. thiwi bwataninamuhkang amuhking, pupuh sémpal mukanya, anad¥g weh tan wruha ring lor

. kidul kulwan, sankal—aro higanya, bébed sukunya, pupuh té’qglasnya, siwakapalanya,

. cawuk ut;knya, langa rahnya, analwaranidul, ananjuhakna ruyuhawuk, samb'é’rning glap ta-

(=20 1 I - %

. n pahudanya, marihalas démakeéning mong, maring Iwah sahuténing wuhaya, jaga padrawa
tanpa tmahana

7. dlaha ning dlaha, tanpa walya janma, mahkana satya tumama, astu. muwah buyut hadyan
wah stu

I1la. 1. 1, buyut rajasa, buyut sujana, buyut syayatana, muwah dyawalwanapu, buyut manjgl, bu—
2. yut—aprihana, buyut—sinadgnan, buyut madana, buyut samanke, dyana mé’c_ié'k, dya—
3. nasra, juru buruh, gusti, juru panji, juru papan, juru galah, mankana nugrahanira paduka sri-
4. maharaja ala‘l".liuh‘éhyé's, pratistanira paduka mpunku jawu lor //

41




n, dengan (buyut) Dyawalwanahu, buyut Manijel,

Terjemahan . : lla. 1. buyut Rajasa, buyut Sujana, buyut Syayata
: i ; i bu- v v
1.a.1.//0// Selamat, talun Saka 975 telah berjalan, bulan Asuji tanggal 15 bagian bulan terang Was, : . i ML a Medék, dya-
L Kaliwuan, 1) Sanaitcara (Sabtu), Wuye (nama Wuku) ] 2. yut Aprihana, buyut Sinadanan, buyut Madana, buyut Samanke, dyan &
’ j . . . uru Pamii iuru Papan, juru Galah. Begitulah anugerah Paduka Sri
2. perumahan bulan di selatan, perbintangan Mulasrawa, yoga Dhruwa, perdewaan Aherbudu, : 3. na Aéra, juru Buruh, gusti, juru ji, F g

i baai hku J Lor// ~
Wawakarapa (nama waktu per setengah hari). Itulah saatnya an suci bagi Paduka Mpuhku Jawu

‘

3. perintah $ri Maharaja Mapanji AlaRjunahy®s Mukhoputadhagu $ri Ajnaja Bharitamawakana l
Pa— {

4, $ukala Nawanamanikﬁnid_dhita $a§atrahetajﬁadewati, menurunkan perintah kepada Rakryan '
Mahamantri i Hino Mapatih Danta

5.$ri  Yundranarasurani Pamarapapasacatra Makalananudantaéojajasatyalaku  Tungadewa,

6. diturunkan kepada Tanda Rakryan ring Pakirakiran semua, yang menjadi tujuan sebenarnya f
dari beliau, $ri Maharaja, meme— |

7. rintahkan kepada desa Banjaran, wilayah Tyesan supaya dibuatkan Sanghyang Prasasti untuk

4. Maharaja Alanjunahy®s (berupa) bangun

lla. 1. haji (raja/bupati) Banjaran. Adapun hak-haknya ialah: membuat upacara korban, merawat sen-

jata, memakai. perhiasan Wija kuning, memakai anting bunga teratai, memakai bejana besar

2. memiliki gamelan, pergi kepada tukang nujum. /udan 2), tutan3) tukang kain, dan segala
jenisnya tak diijinkan (mendatangi) warga desa. Panatur (protokol ?), Paranun (?)

3. pawuwuh (pemberi anugerah ?), pembuat pagar, pembuat batas tanah, mengetahui isi prasasti
raja yang ada di tempatnya. Tak

4. demikian bagi warga desa Banjaran, natama kalasa antani (?) jika bertanya, dengan datangnya
(prasasti itu) maka warga desa akan menjadi senang untuk selama-

5. lamanya. Tapa halama (?) diberi namwakayana (?) kepada warga desa Banjaran; ketika semua
mengeluarkan senjata

6. beserta warga desa, jangan menjadi kacau. Maka ketika ada penjelasan dan perhatian $ri

7. Maharaja, sejak saat itu dan dengan demikian warga desa Banjaran, tidak lagi memegang
gada (senjata), si-

1 380 5 BEatara_S_amakonta mempersilahkan warga desa menjadi enak/senang, itulah tujuan anugerah
8ri Maharaja kepada warga desa

-~
2. Banjaran. Begitulah yang berlaku bagi warga desa semua. Nji jyoh, (?), itulah sebabnya per-
buatan baik bagaikan twatina di angkasa

3. dan di bumi. Perbuatan amunkang-amunking, akan dipukul dan dibelah mukanya, jika ber-
diri tak akan tahu arah utara .

4. selatan, barat, dibelah dua iganya, diikat kakinya, diangkat kepalanya, dibelah kepalanya,

5. diciduk otaknya, diminum darahnya, ke utara ke selatan, supaya tertusuk pagar bambu
runcing, disambar petir walaupun tidak ada

6. hujan, jikg berjalan ke hutan akan diterkam harimau, pergi ke sungai ditelan buaya, akan han-
cur tanpa akhir,

7 selama-lamanya}, tak akan kembali menjadi manusia. Begitulah sumpah akan mengenai/berla-
ku, semoga. Juga bagi buyut (cucu/kakek) Hadyan Wabstul,

1)  Was atau Uwas ialah nama hari ke 5 dari pekan siklus 6 hari.
Kaliwuan ialah nama hari ke 4 dari pekan siklus 5 hari.
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26 Prasasti di Museum Mangkunegaran
2.6.1 Prasasti Telang I/ (Prasasti 1sisi B), 825 S.
Pemerian  : 1. panjang tembaga 39 cm. dan lebar 18 cm; tebal 1 mm;
2. tinggi huruf rata-rata 4—5 mm, dan lebar 4—6 mm;
3. bentuk huruf agak bulat; pada beberapa huruf ada tanda semacam
kuncir di kanan atas;
4. lempengan perunggu sisi kiri patah, huruf pada bagian tepi aus
semua;
5. bentuk huruf Jawa Kuno dan bahasa Jawa Kuno.
Riwayat : Pada 17 Juli 1933 Mangkunegara VII menunjukkan dua patahan
prasasti tembaga kepada Stutterheim yang dikatakan berasal dari tepi
sungai Bengawan Solo dekat Wonogiri. Pada tanggal 22 Juli 1933
dilaporkan lagi ada dua lempeng prasasti oleh Jap Bio Ging dan dika-
takan asalnya juga dari tepi Sungai Bengawan Solo. Selanjutnya Stut-
terheim membuat telaahnya dan menerbitkannya dalam TBG. 74
1934, p.269—295. H.B. Sarkar menerbitkannya dalam Corpus, vol. ||
tahun 1972.
Acuan © 1.Himansu Bhusan Sarkar: Corpus of the Inscriptions of Java, I,
Calcutta, 1972, pp. 42—-50.
2.W.F. Stutterheim: "Een vrij overzetveer te Wanagiri (M.N.) in 903
A.D."”, dalam TBG., 74, 1934, pp. 269—-295.
Transkripsi : (lihat kitab H.B. Sarkar jilid |1, halaman 43——46)

Terjemahan :

AT s R, A bulan Posa (antara Desember—Januari) tanggal 6 bagian bulan genap, wurukung,
kaliwuan , buddha (Rabu) perbintangan Hasta yoga Brahma. ltulah saatnya perintah Sri
Maharaja Rakai ........... (dhar) Mmodaya Ma (hassambu)

v Ml o Sri Daksottama Bahubajra pratipaksaksaya, memerintahkan Rake Wlar bernama Pu
Sudarsana agar melaksanakan janji dari raja yang disemayamkan di Satasrnga, untuk membuat
kamalir (bangunan suci) dan

3. di Paparahuan. Sesudah Rake Wlar mendirikan 1 bangunan suci, 3 buah rumah-tinggal, 1’
tempat masak, 1 tempat istirahat, 2 buah perahu dan (perahu) cadangan 2 buah ditanyailah
PArarama di . . .viens s

4. apakah tidak ada sanggahan/penolakan. (Sesungguhnya) Sang Huwusan bernama Pu Waluh,
penduduk Mannahi, telah diperintahkan oleh Pakryan Mapatih bahwa ia ditawari desa Tlang
dan Mahe . ......

5.untuk memelihara rumah-tinggal dan perahu-perahu dalam hubungan dengan pelayaran
penyeberangan di atas sungai Mahawan tiap-tiap hari dengan imbalan sebesar emas 7 masa. *)
beberapa kalang (nama jabatan) menerima 2 masa, jumlah semua 9 masa dalam setahun,
maksudnyai, . ;... 0.

6. dan hak untuk memelihara bangunan. Kewajiban para rama kepada raja ialah memelihara

bangunan suci dari kerusakan. (Bangunan itu) ada di bawah (kekuasaan) Sang Huwusan dan
Sang Huwusan t‘ak akan menentangnya, maka demikianlah .........

*) 1 masa=0,002412 kg.

S

Foto 12 Prasasti Telang Il (Prasasti 1 sisi B) Koleksi Museum Mangkunegaran.
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7. (Rake) Halu Pu Wirawikrama telah diberi tahu, demikian juga Rakryan Sirikan Pu Samara-

wikranta, Rakryab Wka Pu Kutak, Pu Bhaswara, Tiruan Sang Siwastra, Palarhyang Pu Puf-
jang, Halaran Pu . . . . ..

. Pu Cakra, Pu Pafkur, Pu Ranjan, Tawan ialah Pu Pahjaluan, Tirip ialah Pu Wisnu, Aninanin
ialah Pu Pohan, Wadihati ialah Pu Dapit, Makudur ialah Pu Sdmwrda; semuanya menyambut

- A O Rake Wlar diminta untuk memberitahu para Wahuta, Patih dan penduduk di seke-
liling desa Tlang, Mahe dan Paparahuan; semua rama menyambutnya lalu . . . . . .
10.. . ... .. makan, minum, berhias dengan wewangian. Selanjutnya dibagikan hadiah-hadiah.

Patih. dari Wurikurul bernama Si Manungsung menerima emas 4 riasa dan pakaian 1 pasang.
Patih dari Lampuran menerima

......... rangwarang bernama Si Wanker menerima emas 4 masa dan pakaian 1 pasang. Wa-
huta dari Juru bernama Si Reébut menerima emas 4 masa dan pakaian 1 pasang. Pihujung
dari Wahuta bernama Si Janta menerima perak 8 masa dan pakaian 1 pasang

........

P s 1 pasang. Parujar dari patih Warangwarang bernama Si Gring menerima perak 8

{1 b

masa dan pakaian 1 pasang. Kalang dari desa Kalimwayan menerima perak 2 masa. Kalang
dari Poh menerima emas 2 kupang (ukuran berat). Kalang dari Wakung bernama Si Wu

. untuk peresmian sima: sang panirahandari ........ bernama Sang Kerawa mene-
rima perak 1 dharana dan pakaian 1 pasang. Para Walanda dari Ranulih menerima perak 8
maga, tiap . . ........

......... di Tlang gusti ialah Si Bharata ayah Bahutj, kalang ialah Si Wgil ayah Gadit, kal/ima
ialah Si Dawal ayah Wujil, winkas ialah Si Cahata ayah Kahjyal, wariga, tanda, wahuta (semua
nama jabatan), ayah Watu Amama, ...... Si

. Si Gahing ayah Hinan, Si Gudir ayah Tindih, Si Bhal ayah Kranti; man/a (tukang celup kain)
ialah Si Jantur ayah Nalu, makari (nama jabatan) ialah Si Gandal ayah Nabha; yang memberi
bunga ialah Si Timwul ayah Dayi, itulah tanda bagi desa

. Tlang, Mahe dan Paparahuan yang bekerja bakti bagi raja dengan membuat candi dan perahu,
lepaslah dari wilayah Huwusan dan tak boleh dimasuki oleh 3 serangkai pangkur, tawan
dan tirip (nama jabatan yang berkaitan dengan pemungutan pajak) serta segala macam

. orang yang menerima upah dari pajak bagi raja seperti; kring (?),
padamapuy (pemadam api), pamapikan, (tukang permata), maniga (tukang patri ?), /wa (?),
malandang (pembantu ?), ma(ng)huri (jabatan pembantu), makalankang (penjaga lumbung),
tapahaji (jabatan keagamaan), airhaji (air suci), widu (penyanyi), manidung (pembaca Ki-
dung), tuha padahi (nama jabatan), kdi walyan (dukun/tabib), paranakqn (berdarah asli ?),
sambalsumbul (pembawa panji-panji);

. (yang tinggal) di dalam (istana) yaitu: singah (pejabat bendahara istana), pamrsi (tukang
tandu/cuci), pelayan raja, itulah terutama tak diijinkan memasuki desa Tlang, Mahe dan Pa-
parahuan. Semua sukhadukha (denda) menjadi tanggung jawab bangunan suci itu,

. Kewajibannya ialah memberi dan menyimpan kekayaan di Katandan. Perintah raja juga
menyuruh/menentukan pekerjaan perdagangan dengan pembatasan jumlah usahanya. Pandai
emas, pandai besi, pandai tembaga, pandai kuningan, semuanya......

. tiap orang boleh memiliki 3 unit tiap sima,; pemelihara/peternak kerbau batasnya 20 ekor,

. sapi 40 ekor, kambing 80 ekor, itik satu wantayan (Jawa: 1 kalangan; sangkar), tiap pemilik

boleh memiliki 3 unit dalam satu sima. Barang dagangan yang digulung, batasnya 3 pasang,
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manarah (golongan barang yang harus dipak) batasnya 3 lumpang. Macadar (barang dagangan
yang digendong/dipikul) batasnya 4 unit,

8. perahu 1 buah dengan 3 sunghara (?) tanpa alat tunda (tug boat); jika demikian jumlahnya
maka tidak dikenai pajak raja. Jika dagangannya dipikul seperti barang: mabasana (pakaian),
masayang (barang dari tembagaf, makacapuri (kotak sirih), kapas, wungkudu (Morinda
citrofolia),

9. garam, beras, garam padat/bata, minyak, besi, perunggu, tembaga dan terutama segala macam
perdagangan dengan cara dipikul, tiap pemilik boleh mempunyai 5 bantal dan hanya 3
pemilik dalam satu sima, jika lebih dari

10. jumlah itu maka kelebihannya dikenai pajak raja. Adapun pekerjaan manamwu/ (tukang
celup kain hitam), manglakha (tukang celup kain merah), manawring (memintal ?), manapus

(kerajinan bambu), mamubut (membuat kayu/logam), manubar (mewarnai dengan cat merah) _

memukat wungkudu (menangkap burung dengan wungkudu), manuhab manuk (menangkap
burung), mamisandung

11. (menjerat hewan ?), menganyam, membuat gula, membuat kapur; pekerjaan yang demikian
tadi (hasilnya) dibagi tiga, sepertiga untuk manilala drawyahaji (orang yang mendapat upah/
gaji dari hasil pajak), sepertiga untuk keperluan bangunan suci dan sepertiga lagi untuk peme-
lihara bangunan suci. Untuk pekerjaan menyeberangkan

12. di atas sungai, bagi orang golongan rendah, golongan menengah maupun golongan tinggi,

semua yang diseberangkan itu tak perlu dimintai upah, jika berani meminta upah maka
(mereka) akan mendapat malapetaka. Itulah sebabnya

13. agar semua penduduk Tlang, Mahe dan Paparahuan menjaga isi prasasti untuk keselamatan-
nya.

2.6.2 Prasasti Telang Il (Prasasti 2 sisi A) ‘
" Teks aslinya dapat dilihat dalam kitab H.B. Sarkar jilid 11, halaman 43——44)

Terjemahan :

L
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Selamat, tahun Saka 825 telah berjalan, bulan Posa (Desember—Januari) tanggal 6 bagian bulan
gelap, tunglai, (hari ke 1 dari pekan siklus 6), kaliwuan (hari ke 4 dari pekan siklus 5), hari
Rabu. itulah saatnya ketika perintah Sri Maharaja Rakai Watukura Dyah Balitung

8ri Dharmmodaya Mahasambu turun kepada Rakryan Mapatih i Hino Pu Daksa Bahubajra
Pratipaksaksaya, Rakai Halu Pu Wirawikrama,

(Rakai) Sirikan Pu Samara Wikranta, Rakai Wka Pu Bhaswara, tiruan (jabatan) Pu Siwastra,
manghuri (nama jabatan) Pu Cakra, wadihati (nama jabatan) Pu Dapit, makudur (nama jabatan)

Pu Samwrda, Rake Wlar Pu Sudaréana, melaksanakan keinginan sang dewa yang makamnya-

ada di $ata Srnga supaya dibuatkan tempat istirahat dan bangunan suci

dan perahu untuk sungai di Paparahuan. Rakai Wlar selesai membuat 1 bangunan, 4 candi, 1
tempat istirahat dan

-1 tempat 'masak, 2 perahu dan 2 cadangannya. Maka jadilah desa Tlang, Mahai dan Paparahuan
yang semuanya termasuk wilayah Huwusan, diambil dan dijadikan tanah perdikan bagi

bangunan candi; adapun perahunya ialah untuk menyeberangkan orang yang bebas dari pajak

raja, demikianlah perintah $ri Maharaja. Disuruhlah Rakai Wiar memberitahukan kepada wahuta
(nama jabatan)

.

2.6.3 Prasasti Sinaguha

Pemerian : 1. panjang tembaga 39 cm, lebar sisi kanan 12,7 cm dan lebar sisi kiri
12,4 cm, lebar bagian tengah hanya 12 cm;
. tinggi huruf rata-rata 5 mm, lebar huruf antara 6—9 mm,
3. bentuk huruf segi 4 agak bulat dan tanpa kuncir di atas;
4. bagian tengah lempeng tembaga sisi kanan berlubang sehingga ada
3 sukukata tak terbaca karena hilang;
. bentuk huruf Jawa Kuno dan bahasa Jawa Kuno; )
. bentuk huruf ada persamaan dengan huruf pada prasasti Télang
dari jaman Balitung;
7. tempat temuan dari desa Kalasan (Yogyakarta), ditemukan tanggal
7 Juli 1934 oleh Martosoedijono dan akhirnya sekarang menjadi
koleksi Museum Mangkunegaran di Surakarta.

N

(=2 %))

Acuan : belum ada
Transkripsi ;
1. pu pantt kalang pu panjul wuang matuha pu butang pu rungil pu kunir ramanta ing jamwi
gusti pu niti rama ni rawita wuang matuha pu — — — *) dakting jurunin-unahbib bu basing rama
ni rama ;

ngal tuha w'é[b kalih si bésal rama ni grap si manta rama ni desta ramanta i sinaguha kalang pu
riti gusti sah-akaki gulumpang pu kacandra pu danil pu tona pu gamwi

| pu gayadi pu jayahi gusti ing jamwu pu turut pu dangg® parujar kalih pu ghowa pu tyang
winkas pu manatag kalimak-ki sreng kaki tonapa katrini si mandala si

jamwal si wlit huler pu candra marhyang ing kabikuan lor pu juja marhyang ing rangai pu nahgai
wuang matuha kaki yoga kaki se — — pasé — sang $akti pu kantp

myapara ikanang dharmma pu swasti pu dhung. kunpu katug nahan si ratri ni wanua mapamaksa
aning nan—jalukan ikanah—anugraha i dapunta makara nahan ikanang

pamgat jamwi rikang kala dyah malifju danacaryya manorasa anakwanua i samatalagi watak
hasam panjang pas'ék-pas‘ék maparah ing rdmanta i mungia pirak ma 6 i rama

nta ing jamwi ma 4 ramanta i sinaguha ma 6 sang manuratma 1 //.
L]

Terjemahan :

1.

)

Pu Pantt, sebagai ka/ang (nama jabatan) ialah Pu Panjul, kelompok orang tua ialah Pu Butang,
Pu Rungil dan Pu Kunir; rama di Jamwi gusti bernama Pu Niti ayah Rawita, orang tua Pu ——
yang kuasa sebagai juru unabih (?) ialah Pu Basing ayah Ramangal,

tuha wé'{b (ketua para pemuda) ada 2 yaitu Si Bésal ayah Grap dan Si Manta ayah Sesta; rama
dari Sinaguha ialah kalang bernama Pu Riti, gusti dan kak/ (gelar untuk laki-laki) dari Gulum-
pang ialah Pu Kacandra, Pu Danil, Pu Tona, Pu Gamwil,

Pu Gayadi, Pu Jayah“i; gusti dari Jamwu ialah Pu Turut, Pu Danggo; parujar (jurubicara) ada 2
yaitu Pu Ghowa dan Pu Tyang; winkas (nama jabatan) bernama Pu Mahatag; sebagai kalimak

(nama jabatan) ialah Ki Sreng dan Kaki Tonapa: sebagai katrini (tiga serangkai) ialah Si Mandala,
Si

Tulisan rusak tidak terbaca.

49



‘IN 0L-8% peqy uesiin] yniuag "ueseBaunyBuepy wnasnyy 1s3ajoy eynbeulg 11seseld g1 0104

51




Jamwal dan Si WIit; sebagai huler (mantri pengairan) ialah Pu Candra; yang berdiam di pertapa-
an utara ialah Pu Juja, yang berdiam di Rangai ialah Pu Nangai; sebagai wuang matuha (bekas
kepala desa ?) ialah Kaki Yoga dan Kaki Se . .. ... ; sebagai sang sakti (orang kuat batinnya)
ialah Pu Kanup;

. myapara (yang memelihara) dharma (bangunan suci) ialah Pu Swasti dan Pu Dhung; sebagai kun
(?) ialah Pu Katug. Adapun Si Ratri dari desa memohon dengan memaksa anugerah itu kepada
dapunta (yang mulia) Makara. Adapun yang menjadi

. pamgat jamwi (nama jabatan tinggi semacam hakim) ialah Dyah Malinju bergelar Danacaryya
Manorasa, warga desa Samatalagi wilayah Hasam Pafhjang. Hadiah (bea) yang diserahkan kepada
ramanta di Mungu ialah perak 6 masa (1 masa = 0,002412 kg.), untuk ramanta

di Jamwi ialah 2 masa, untuk ramanta di Sinaguha ialah 6 masa, kepada yang menulis (piagam
ini) ialah 1 masa. //

2.6.4 Prasasti Wonoboyo (abad ke-10 M).

Pemerian  : 1. panjang lempeng tembaga 36 cm, dan lebarnya 12 cm;
2. tinggi huruf 4 mm. dan lebarnya antara 4—8 mm;
3. sisi depan tampak 8 baris dan sisi belakang ada 2 baris tulisan;
4. seluruhnya tak terbaca kecuali satu dua kata seperti kata “pihu-
jung”; s
. bahasa Jawa Kuno dan hurufnya juga Jawa Kuno dari masa sekitar
abad ke X M;
6. prasasti ini ditemukan pada tahun 1933 di Wonoboyo wilayah
Wonogiri, Jawa Tengah;
7. menjadi koleksi Museum Mangkunegaran.

[&)]

Acuan = belum ada

Transkripsi : (tidak terbaca)

2.6.5 Prasasti Rénék (1379 AD)

Pemerian : 1. lempeng | panjangnya 33,7 cm,. lebar di tepi 9,1 cm, dan lebar
di tengah 9,2 cm, dan tebalnya rata-rata 3,5 mm;

. tinggi huruf sekitar 5 mm. dan lebarnya antara 4—8 mm;

3. bentuk huruf segi 4 dan semua garis yang lurus di buat sedikit
bengkok serta di ujung garis diberi uk®l; :

4. bentuk huruf ini seluruhnya dihias sehingga agak sulit dibaca dan
merupakan ciri khusus bentuk huruf Majapahit;

5. tulisan dan bahasanya ialah Jawa Kuno;

6. lempeng prasasti ke |l lebih panjang 3 mm, tetapi lebih sempit
(kecil) 2 mm.

N

Riwayat : Kedua lempeng prasasti ini semula milik F.B. Klaverweiden di Suraba-
1 ya dan selanjutnya menjadi milik Mangkunegoro V1I. Telaah pertama
dilakukan oleh Stutterheim bersama Th. Pigeaud dan diterbitkan

di dalam majalah DJAWA tahun 1926. Pigeaud menerbitkan prasasti

ini sekali lagi di dalam buku Java in the Fourteenth Century, vol. |.
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Acuan . 1. Stutterheim and Pigeaud: Een Javaansche Oorkonde uit den Bloe-
itijd van Madjapahit, DJAWA, vol. 6, 1926, pp. 195—204.

2. Th. G. Th. Pigeaud :
Java in the Fourteenth Century, vol. |, 1960, p. 118—119.

Transkripsi :

la. 1.

wonténandikanira nalampakanira bhatara ring wénker, antlihakna bhiimi nira

- sama sanak—ing r—

Ib. 1.

la. 1.

. nék. kang kaladan dening akuwu ring tambak. guning sawah. tgal. j6ng 4. kil&s—ujak—uring.

punika ta sampun

. mantuk denira san—aryya gunandika. sira sang kinon—as¢rahha denira san—aryya maring sa-

wah. sira parﬁi gobe—

. T. sira pahji har?é)l Iwih. sira génti ri handon. kabayan—in—atuha sira mantri narotama sira

mnéng. wwang. '’ 4. puni

ka tta punan-aérah sawah.2) tgal. i sira sama sanak hing rnék. bhTmi siring hafjénéni. wragaji
pananan. sira

. budda kabayan. sira pu pon. juburuh sira blang. wwang. 3. ring talaga sira buyut—umpek.

sira darana. sira bade

.. wwang. 3. wadana ring pamangihan. sira juru tangsor. sira juru madaya. sira malambanan.

sira sunduk. wwang. 3.

. & oo oy, - s - » - 3
.sira parawaféa hanjenéni. sira sama sanak ring mah&néb. sira mula dharma pagon. sira

rubung. wwang. 3. sira

. L4 . — % s . - — a

. sama sanak. ring pager. sira mula dharmma gunita. sira blang. sira soma. wwang. 3. makadhi
pawidigan.

sira sama sanak r#g gilang. sira mula dharmma guna. sira gusti ranca. sira malar. wwang. 3.

samering Imbah

. lawadan. sira buyut sand. sira wita. sira tukup. wwang. 3. kapalang. sira tafgon. kabaya

. N. sira ké"gul. gusti sira biSa wwang. 3. makadhi wadana. sira sah—anden—ing tambak. sira
gampil
. hahalihi sira buhkém. mantén. sira gajul. juburuh sira donan. sira pagon. sira surung.

. wwang. 6 puniku tta kang katulis haﬁjé'né'ﬁi sama harp. ring sadeda de$a punang wong I_mbal_1.3)

« .e . s - . - . "
hamal_raké'n yen bhumi wragaji, sira para jinuru, sira para wansa ring wragaji, sama malraken
ye—

- . = v .
.n bhuminira sama sanak ring rnek, puniku tta sampun kapasek kapagehan, pirak satak,
.ring sade$a desa, makadhi likitta bhukti, kapahan kenum denira sahanjénéni, sama daya
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4. keh—ing desa hanjénéni, 9, tithi, wa, pang, ba, ka, 9, §irah 1 // tulisira sira 4) kanuruhan sira
pa
5. rasi //

Catatan Transkripsi :

1) Kata wwang oleh Pigeaud tidak ditulis, jadi terlewat ketika membuat transkripsi.

2) Kata sawah juga terlewat tidak ditulis/dibaca oleh Pigeaud.

3) Kata /mbah menurut transkripsi Pigeaud ditulis sebagai: Ié’mba[r, ini hanya perbedaan teknis
di dalam cara membuat trsnskripsi.

4) Kata sira juga terlewatkan dan tidak ditulis oleh Pigeaud di dalam kitab Java in the Fourteenth
Century, jilid |, p. 118—119.

—_—

Terjemahan :

la. 1. Adalah perintah Bhatara yang berkuasa di Wengker mengembalikan tanah kepada warga
desa di

2. Renek yang semula dipotong/dikuasai oleh akuwu (nama jabatan semacam bupati) di Tam-
bak. Luasnya sawah dan tegal ialah 4 j8ng (nama ukuran luas, 1 j6ng = 7 are), kilés—ujak—
uring (?). Demikianlah akhirnya

3. tanah itu kembali (kepada warga desa Rének) melalui jasa sang aryya (nama jabatan tinggi)
bernama Gunandika. Mereka yang ditunjuk untuk menyerahkan sawah oleh sang aryya ialah
Panji Gober dan

4. Paniji Harsa Lwih, mereka memberikannya kepada handon (penduduk desa?), juga kabayan
(pejabat keamanan) tua ialah Mantri Narotama dan Mnéng, Jumlah (yang menyerahkan)
4 orang.

Ib. 1. ltulah orang-orang yang menyerahkan tanah sawah dan tegalan kepada warga desa Renék.
Desa sekeliling yang menjadi saksi ialah penduduk desa Panahan bernama

2. Budda, kabayan bernama Pu Pon, juburuh bernama Blang, jumlahnya 3 orang; dari desa Tala-
ga ialah buyut (nama jabatan) Umpék, Darana dan Bade,

3. jumlahnya 3 orang wadana (nama jabatan) dari Pamangihan ialah juru (nama jabatan) berna-
ma Tangsor, juru Madaya, Malambanan dan Sunduk, jumlahnya 3 orang.

4. Parawansa (keluarga bangsawan) yang menyaksikan ialah keluarga dari Mahénéb, mila dhar-
mma (kepala tempat suci) bernama Pagon dan Rubung, jumlahnya 3 orang.

5. Keluarga dari Pagér (yang hadir) ialah mula dharmma bernama Gunita, Blang dan Soma,
jumlahnya 3 orang. Orang-orang terhormat dan tempat orang pandai

Ia. 1. ialah keluarga dari Gilang yaitu mula dharmma bernama Guna, gusti (nama jabatan) bernama
Ranca dan Malar, jumlahnya 3 orang. Lmbah (rakyat jelata) yang mengikuti (upacara) dari

2. Lawadan ialah buyut (nama jabatan) bernama Sand, Wita dan Tukup, jumlahnya 3 orang;
kapalang (nama jabatan) bernama Tangon, kabayan

3. bernama Ké’}ul, gusti bernama Bisa, jumlahnya 3 orang. Yang terhormat wadana dan orang
yang tinggal di Tambak bernama Gampil.

60

4. Orang yang menjadi pengganti bernama Buhk&m, Manten, Gajul, juburuh (nama jabatan)
bernama Donan, Pagon dan Surung,

5. jumlahnya 6 orang. ltulah nama orang yang ditulis karena me:nyaksikan (upacara) sebagai
pemimpin dari desa-desa yang penduduknya tergolong orang kecil.

I1b.1. Yang menyatakan bahwa tanah (itu milik) Wragaji ialah para jinuru (nama jabatan di bawah
juru) serta para keluarga bangsawan di Wragaji, mereka menyatakan bahwa
2. tanahnya itu (milik) keluarga di R&nék. Itu semua sudah diteguhkan dan dibe

sek (hadiah/upah) sejumlah perak satak (dua ratus)
sebagai biaya penulisan, makanan dan minuman bagi para

rikan pasgkpa-

3. bagi tiap-tiap desa, ini terutama
tamu yang menyaksikannya;
4. jumlah desa yang menyaksi

(nama wuku ke 16 dari 30 wul bu)
Caitra atau Maret—April), Sirah (kepala, satuan nomor tahun) 1. Ditulis

(nama jabatan)

kan ialah 9. Hari Wage (hari ke 3 dari pekan siklus 5), Pahang

wuku dalam satu tahun), Buddha (hari Rabu) bulan ke 9 (yaitu
oleh kanuruhan

5. bernama Parasi.
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2.7 Prasasti di Museum Sonobudoyo

2.7.1 Prasasti Tunahan, 794 S.

Pemerian

Riwayat

Acuan

Transkripsi 7.

: 1. lempeng tembaga ini panjangnya 35,8 cm, dan lebar 14,8 cm;

. tebalnya 1,2 mm;
2. tinggi huruf 3 mm. dan lebarnya antara 4--6 mm;

3. bentuk huruf mendekati bulat dan pahatannya cukup dalam;

4. pahatan huruf dibuat cukup konsisten walaupun ada satu-dua
huruf yang berbentuk lain;

5. prasasti dari tahun 794 S. ini tidak menyebut nama penulis pra-
sastinya;

;. Prasasti ini mula-mula disimpar oleh seorang petani bernama Karja-

taroeno dan kemudian disimpan oleh Asisten Wedana (Camat) di desa
Kenaran (Yogyakarta). Sebeluam tahun 1939 prasasti ini dilaporkan
kepada Pemerintah dan van Naerssen membaca fotonya yang dibuat
oleh Koperberg, Sektretaris dari Java—Instituut. Ulasan tentang pra-
sasti ini diterbitkan oleh van Naerssen di dalam Cultureel Indie,
1939.
1+ F.H. van Naerssen :
"“Een niewe vondst van Oudjavansche oorkendem,’” dalam Cultural
Indie, 1939, p. 167—158.
2. L, Ch. Damais :
o D’Epigraphie Indonésienne,” 1V, dalam BEFEO, XLVII,
1955, p. 30..
3. Himansu Bhusan Sarkar :

Corpus of the Inscriptions of Java, vol. |, 1971 p. 194.
4. Foto 0.D.13691.

Ib. 1.//0// swasti sakawarsatita 794 magha masa dwadasi suklapaksa mawulu umanis budha wara.
tatkala rakarayan i sirikan

2. pu rakap. dinmakan dai $ri maharaja rakai kayuwani ri kanang sukat kahuluan ing tunahan:
Imah i mamali. mahaséakan ra—

3. karayan pasamwah i $ri maharaja. mas cumwi su 5 wdihan buat pinilai yu 2 ganjarpatra kban
1 iwak jamwnan 2 wuru wuru wa—

4. ranka 1 kamwang wakul 1 anung klnon rakarayan umangs‘éakna i kanang pasamwah i 5ri
maharaja. sang pamgat tira pu bhujahga aseanya ing

5. pahayu. lima whi ni kanang pasamwah annasO. tinurus i kanang Imah dai ing rama i mamali
inadagan dai sang hanungnang pu $ankhara. haran—nikanang rama

6. anung maturus kalang si kais. gusti 2 rama ni sankan. rama ni maha-rani. winkas rama ni
tan liwl. manatag si uhgahan. parujar 2 si

7. wahu. si golo. hulair rama ni amwari. hulair karaman rama bi drawya. mapkan si kahuripan.
makajar si bali. tuhalas si wala. winai—

8. han sang hanungnang pirak ma 1. pamlya ni kanang rama wayu. muang mas ma 2 pamlya
ni wadwa dmit sang hanungnang wayu. muwah winaihan i kanang rama i mama--

9. li pirak dha 1 awitan 1 sang tuha kalang si pundanil winaihan wdihan yu 1//
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Foto 16 Prasasti Tunahan Tahun 794 Saka Koleksi Museum Sonobudoyo. Prasasti ini Hanya Terdiri
Atas 1 Lempeng dan Bertulis pada Satu Sisi Saja.
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Catatan Transkripsi

1) Transkripsi oleh Damais di dalam BEFEOQ, 47, 1955 p. 3) hanya sebanyak 3 baris saja selan-
jutnya Bhusan Sarkar di dalam kitab Corpus . . . . . jilid I, p. 184 hanya mengutip hasil transkrip-
si Damais tersebut di atas.

Terjemahan :

1. Selamat, tahun Saka 794 telah berjalan, bulan Magha LJanuari—Februari), tanggal 12 bagian bu-
lan terang, mawulu (nama hari ke 6 dari pekan siklus 6), umanis (nama hari ke 5 dari pekan
siklus 5), hari Rabu. Itulah saatnya rakarayan (nama jabatan tinggi) di Sirikan

2. yaitu Pu Rakap diberi anugerah oleh Sri Mah'ér'éja Rakai Kayuwani berupa tanah di Tunahan
dan tanah di Mamali. Sang rakarayan mempersembahkan kepada

3. & Maharaja emas seberat 5 suwarna (nama ukuran berat) dan pakaian buat pinilai (nama
jenis ragam hias kain) 2 pasang, kain ga?r}'arpatra kban (nama ragam hias kain) 1 helai, ikan
jambangan 2 ekor, hewan buruan

4. 1kandang, bunga 1 bakul. Yang disuruh oleh rakarayan untuk memberikan persembahan kepada
Sri Maharaja ialah sang pamgat (nama jabatan) dari Tira bernama Pu Bhujahga. la menerima
imbalan

5. ketenangan, lima malam beristirahat dari penggarapan sawah, tanahnya akan diurus oleh rama
dari Mamali. Yang menjadi saksi ialah sang hanungnang (nama jabatan) bernama Pu Sankhara.
Nama-nama rama

6. yang mengurus tanah ialah kalang (nama jabatan) bernama Si Kais, gusti 2 orang, rama dari
Sankan dan rama dari Manarani, winkas (nama jabatan) rama dari Tan Liwu, manatag (nama
jabatan) si Unhgahan, parujar 2 orang yaitu si

7. Wahu dan Si Glo: hu/air (juru pengairan) seluruh desa ialah ayah dgfi Drawya; mapkan (pejabat
urusan pasar) ialah Si Kahuripan; makajar (nama jabatan) Si Bali, tuhalas (penguasa hutan)
ialah Si Wala.

8. Sang hanungnang diberi perak 1 masa. Uang pembeli bagi rama Wayu ialah emas 2 masa. Uang
pembeli bagi Wadwa Dmit serta pemberian bagi rama di Mamali

9. ialah perak 1 dharapa, awitan (?) 1, tuha kalang si Pundanil diberi kain 1 pasang. //

2.7.2 Prasasti Humanding, 797 S.

Pemerian : 1. lempengan tembaga ini berukuran panjang 35,7 cm, lebar 14,7

cm, dan tebal 1,5 mm;

2, tinggi huruf rata-rata 4 mm, dan lebarnya antara 3,56—7 mm;

3. huruf yang berkaki 2 seperti'sa dan pa tampak lebih tinggi diban-
dingkan dengan lebarnya;

4. huruf dipahat agak miring, jadi tidak lurus;

5. bentuk huruf dibuat tetap dan jelas;

6. prasasti dari jaman Rakai Kayuwahi ini disimpan di Museum Sono-
budoyo Yogyakarta.

Riwayat : Pertama kali Stutterheim melaporkan adanya prasasti ini di dalam
OV., 1938, p. 19. Selanjutnya Damais membaca dan menerbitkan
> sebagian (hanya 3 baris) untuk menelaah unsur penanggalannya di
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dalam BEFEO, 1955. H.B. Sarkar kemudian menerbitkan seleng-
kapnya di dalam Corpus of the Inscriptions of Java, 1971.

Acuan : 1. L. Ch. Damais:
"Etudes D’Epigraphie Indonesienne,” |V, dalam BEFEO, XLVII,
1955, p. 32. '
2.Himansu Bhusan Sarkar:
Corpus of the Inscriptions of Java, vol. |, 1971, p. 199.
— Foto 0.D. 13692.

Transkripsi 7) 4

la.

1.

10.

20,

swasti Saka war'.;;at-ita 797 baisakha miasa. dwitiya suklapaksa. tunlai pon soma wara. tatkala
rakarayan i sirikan pu

2 - - - .
. rakap. manusuk sawah tampah 4 i humanding watak—sirikan. sima nikanang prasada i gunung-

hyang Imah i mamali. dmakan sahka i $ri ma

. haraja rakai kayuwani. anung inangséan pasak pasak wyawastha ning ma nusuk—gi'ma // sam-

gat wadihati pu managih sisim pasada

. woh 1 wrat nia 8 wdihan afsit yu 1 tuhan 2 mirah mirah si guwar. spang si wadag sisim pasa-

da woh 2 wrat mia 8 wdi

. han ansit'yu 2 anung kinon milua manusuk—;sTma. kuwu si agama sisim pasada woh 1 wrat

ma 4 wdihan ansit yu 1

. /] samgat makudur pu manindit sisim pasada woh 1 wrat ma 8 wdihani ansit yu 1 tuhan 2

watuwalai si mnang. pulung

. si jakhara sisim pasada woh 2 wrat ma 8 wdihan ansit yu 2 anung kinon milua manusuk sima.

hambulu si tuhu sisi

. m pasada woh 1 wrat ma 4 wdihan ansit yu 1 manghuyup mas ma 1 wdihan rafga yu 1

sinhél yu 1 saji ing kulumpang

.mas ma 4 wdihan rahga yu 4 wadung 1 rimwas 1 patuk 1 kris 1 kukai 1 twak punukan 4

landuk 1 lingi
s 4 wankyul 1 gulumi 1 kurumbhagi 1 nakhaccheda 1 dom 1 tahas 1 buri 1 padamaran 1
saragi pagahana

n 1 kampil 1 // wahuta i tirip tanjung si liwing mas ma 2 wdihan ansit yu 1 // mahagam kon
i humanding. kalang si rawa. kalima

2. si botoh. gusti 3 si talawan. si parasi. si kusut. winkas si kahaga. parujar 3 si bahud. si mikar.

si puccha. hulair 2 si

3. tira. si sqék. wariga 2 si maddhya si pﬁ. mataman si manu. mapkan si kawit. makajar si wiji.

tuhalas si kudu. hulu wras 2 si si

4. la. si hawang. kapua winaihan mas ma 4 wdihan ahsit yu 1 sowang // anakbi si mahagam kon.

kalang si andalan. kalima si pulu

5. t. gusti si tili. si gutam. si hayu. winkas si kawit. parujar si parabha. si pait. si hli. hulair

si padang. wariga si mél. si gadung. ma

6. taman si risti. mapkan si sadainya. makajar si pakulun. tuhalas si wahi. hulu wras si gutam.
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10. si

lla. 1

6.

si rutuk. kapua winaiha

.n mas ma 2 kain wlal) 1 sowang sowang // rama marata. si mbulat. si angada. si kabos. si

bantal. si wruha, si tungu. si matéang

. si wundang. si dali. si kwa. si nusuk. si citra. si glis. si utus. si rumpung. kapua winaihan

wdihan ranga yu 1 sowang sowang // parta

. ya si $ila mas ma 2 wdihan ansit yu 1 // wahuta i sirikan walingbing si kukun mas ma 4 wdi-

han afisit yu 1 anakbinya

si bukung mas ma 2 kain kalamwantan wlah 1 pitungtungnya si ahga wdihan ranga yu 1 mu-
wah wahuta kulumpang si dhanu wdihan ansit yu 1

- muwah wahuta palumutan si kbo wdihan ahsit yu 1 // wanua i tpi siring. in —guntur gusti

si gajul. i srafan gusti si wuning. i tumapa—

. | si kaiwala. i pulunkadang gusti kaki kdu. i supit gusti si kaba. i pakulun gusti si tulus. i

palalatanan kalang si wuru. i

. tamwlanan gusti si rawa. i tulungmolih gusti si bakal. kapua winaihan wdihan ranga yu 1

sowang sowang // tuha padahi. manidung.

. madang. manla. makaring. mula. kapua winaihan wdihan rahga yu 1 sowang sowang // kinon

rakarayan humarappa. ikanag susukan sima.

. sang tuhan kabaih. rapunti si sayut. hujunggaluh si hrdayasiwa paningahan si tarkka. matanda

si rahkép. manurat dharmmasinta $iwa
prasada //

Catatan Transkripsi

1) Transkripsi oleh Damais (dan selanjutnya dikutip oleh Bhusan Sarkar) hanya sebanyak 3 baris
dari lempeng la. Hingga kini belum ada transkripsi Prasasti Humanding yang diterbitkan.

Terjemahan :

la. 1.

6.

70

Selamat, tahun Saka 797 telah berjalan, bulan Waisakha (antara April—Mei), tanggal 2 bagian
bulan terang, tunglai (nama hari siklus 6), pon(nama hari siklus 5), hari Senen. Itulah saatnya
rakarayan Sirikan bernama Pu

. Rakap meresmikan sawah seluas 4 tampah (nama ukuran luas) di Humanding wilayah Sirikan

dijadikan tanah perdikan bagi bangunan suci di Gunung Hyang. Tanah Mamali adalah anuge-
rah dari Sn

. Maharaja Rakai Kayuwam Orang-orang yang menerima hadiah sebagai kebiasaan pada upa-

cara peresmian sima ialah : sangat wadihati bernama Pu Managih menerima cincin emas

. 1 dengan berat 8 masa dan pakaian arsit (jenis ragam hias kain) 1 pasang, tuhan 2 orang,

mirah m:rah ialah si Guwar dan spang ialah Si Wadag, mereka menerima cincin emas 2 seberat
8 mEsa dan’ pa—

. kaian ansit 2 pasang. Orang yang ikut meresmikan upacara sima yaitu kuwu (nama jabatan

semacam camat) bernama Si Agama (menerima) cincin emas 1 buah seberat 4 maga dan
pakaian ansit 1 pasang.

Samgat makudur (nama jabatan) Pu Mahindit menerima cincin emas 1 buah seberat 8 masa

10.

Ib. 1.

10.

la. 1.

dan pakaian ansit 1 pasang; tuhan 2 orang, seorang dari Watu Walai bernama Si Mnang dan
seorang dari Pulung

_bernama Si Jakhara menerima cincin emas 2 buah seberat 8 masa dan pakaian afisit 2 pasang;

orang yang ikut meresmikan upacara sima ialah hambulu (nama jabatan) bernama Si Tuhu
menerima cincin

. emas 1 buah seberat 4 maga dan pakaian ansit 1 pasang; manghuyup (nama |abatan) meneri-

ma emas 1 masa, pakaian ranga (nama jenis ragam hias) 1 pasang, kain sifthél (nama ragam
hias) 1 pasang. Sesaji untuk keperluan kulumpang (nama batu pusat upacara) ialah

.emas 4 masa, pakaian rafiga 4 pasang, kampak 1, rimbas 1, patuk-patuk 1, keris 1 lukai 1,

twak punukan 4, langduk 1, lingis 4
wankyul 1, gulumi 1. kurumbhagi 1, nakhaccheda 1, jarum, tahas 1, buri 1, tempat lampu 1,
tempat makan

1, kampil 1. Wahuta dari Tirip Tanjung bersnama Si Liwing menerima emas 2 masa dan pa-
kaian ansit 1 pasang. Managam kon di Humanding, kalang bernama Si Rawa, kalima bernama

. Si Botoh, gusti 3 orang yaitu Si Talawan, Si Parasi, Si Kusut; winkas Si Kahaga, jurubicara 3

orang yaitu Si Wahud, Si Mikar, Si Puccha; juru pengairan 2 orang yaitu Si

. Tira dan Si Sdek; juru nujum 2 orang yaitu Si Maddhya dan Si Pﬁ; juru taman yaitu Si Manu;

mantri pasar bernama Si Kawit, makajar Si Wji; mantri hutan bernama Si Kudu, juru perta-
nian 2 orang yaitu Sila

. dan Si Hawang, semuanya diberi emas 4 masa dan pakaian afsit 1 pasang bagi masing-masing

orang. Anak dan isteri Mariagam kon ialah: kalang Si Andalan, kalima Si Pulut.

. gusti Si Tili, Si Gutam, Si Hayu; winkas ialah Si Kawit, juru bicara ialah Si Parabha, Si Pait,

Si HIli; juru pengairan ialah Si Padang; juru nujum ialah Si Mel dan Si Gadung; juru taman

.ialah Si Risti, mantri pasar ialah Si Sadainya; makajar ialah Si Pikulan, mantri hutan ialah

Si Wani, juru pertanian ialah Si Gutam dan Si Rutuk, semua diberi

. emas 2 masa dan kain 1 helai bagi masing-masing orang. Para rama dari Marata ialah : Si Mbu-

lat, Si Anhgada, Si Kabos, Si Bantal, Si Wruha, Si Tuhgu, Si Matéang,

. Si Wundang, Si Dali, Si Kwa, Si Nusuk, Si Citra, Si Glis, Si Utus dan Si Rumpung, semua di-

beri pakaian ranga 1 pasang bagi masing-masing orang. Partaya (nama jabatan)

. 8i Sila menerima emas 2 masa dan pakaian ansit 1 pasang. Wahuta di Sirikan Walingbing

bernama Si Kukun menerima emas 4 masa dan pakaian afsit 1 pasang. Isterinya

Si Bakung menerima emas 2 masa dan kain kalamwantan 1 helai; cucunya yaitu Si Ahga
menerima pakaian rafiga 1 pasang. Lagi, wahuta dari Kulumpang yaitu Si Dhanu menerima
pakaian ansit 1 pasang;

juga wakuta dari Palumutan yaitu Si Kbo menerima pakaian ansit 1 pasang. Penduduk sekeli-
lingnya di Guntur yaitu gust/ Si Gajul, di Sranan gusti Si Wuning, di Tumapan

. Si Kaiwala, di Pulungkadang gust/ Kaki Kdu, di Supit gust/ Si Kaba, di Pakulun gusti Si Tulus,

di Palalatanan kalang Si Wuru,

..di Tamwlanhan gusti Si Rawa, di Tulung Molih gusti Si Bakal, semua diberi pakaian ranga

1 pasang bagi masing-masing orang. Juru pagahi (ketua penabuh gamelan), manidung (penya-
nyi/pembaca kidung),

n



4. madang (pembuat dandang), maril/a (tukang celup warna), makaring (nama jabatan ?), mula
(?), semua diberi pakaian _r_ar'rga 1 pasang bagi masing-masing orang. Rakarayan yang diminta
menyaksikan peneguhan sima (tanah perdikan)

5. terdiri dari para tuhan (ketua-ketua jabatan) semua yaitu: dari Rapunti ialah Si Sayut, dari
Hujurlg Galuh ialah Si HrdayaSiwa, dari Panifgahan ialah Si Tarkka, dari Matanda ialah Si
Rankep. Penulis (piagam ini ialah) Dharmmasinta Siwa—

6. prasada //

2.7.3 Prasasti Jurunan, 798 S. .

Pemerian :'1. ada 3 lempeng dengan panjang antara 35—35,8 cm, lebarnya antara
14,4—-149 cm;
" 2. tinggi huruf sekitar 3,5 mm, dan lebarnya antara 3,5—6,5 mm,;
3. huruf dipahat miring, bentuknya tetap dan jelas; '
4. penulis prasasti ialah Dharmmasinta, sama dengan penulis Prasasti
Humanding yang setahun lebih tua;
5. prasasti ini disimpan di Museum Sonobudoyo Yogyakarta.

Riwayat  : Prasasti Juruhan ini juga disebutkan oleh Stutterheim di dalam
OV, 1938 bersama-sama dengan Prasasti Humanding. Damais mener-
bitkannya di dalam BEFEQ, 1955 (hanya 3 baris) untuk mengetahui
unsur penanggalannya. H.B. Sarkar menerbitkan prasasti ini di dalam
Corpus of the Inscriptions of Java, vol. (1971).
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Acuan A e Ia.Ch. Damgis: E
“Etudes D’Epigraphie Indonesienne,” 1V, dalam BEFEO, XLVII,
1955, p. 33.
2. Himansu Bhusan Sarkar : :
Corpus of the Inscriptions of Java, vol. |, 1971, p. 200.
3. Foto 0.D. 13695.

Transkripsi 1) :
la. 1.// swasti $aka warsatita 798 posya miasa. ekadasi suklapakga. mawulu pahing aditya wara.
tatkala rakarayan
2. i sirikan pu rakap manusuk Imah ning sukat i juruian watak pagar-wsi. sima ni kanang prasada
i gunung hyang. lua ni kanang Imah an sa—
3. mpun ginawai sawah tampah 6 muang wuara Imah kinbuan wuangnya sinima tamanna ni ka-
nang prasada i gunung hyang atah. lua ni kanang Imah
4. tamanna panawaitanya dpa 117 pahalornya dpa 104 // anung maka wait.r i kanang Imah
sinusuk rakarayan i pagar-wsi pu mahu—
5. si. inangséan sira pasak pasak mas su 5 wdihan buat kling putib yu 1 gaﬁjar patra yu 1 luhgar
yu 1 buat waitan i
6. nmas ma 8. kbo inmas ma 10 wéas pinirak ma 6 wsi pinirak ma 2 i rakryan ibu mas ma 8
kain inmas ma 4 i rakryan a—

7. nakbi mas su 1 kain buat inull wlah 1 i rakai manyuh mas ma 4 wdihan ranga yu 1 i rakai
tahgawatu mas ma 4 kain wlah 1

.
e
5

~
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Foto 18 Prasasti Jurunan Tahun 798 Saka Koleksi Museum Sonobudoyo. Lempeng 1 Sisi Belakang (b).



8.

9.

10.

10.

lla. 1.

. yu 3 wahuta mawéas mas ma 1 wdihan hlai 1 pitungtung

tuhan—ning kanayakan 2 si ungahan. si mahendra mas ma 8 wdihan ansit yu 2 matanda
si bajra mas ma 4 wdihan ansit yu 1

parujar mas mia 4 wdihan afsit yu 1 tuhan ning lampuran mas nia 2 wdihan afnsit yu 1 wadwa
rarai mas mia 2 wdihan ansi—

t yu 1 kalula mas ma 2 wdihan rahga yu 1 manapal mas ma 2 wdihan asit muang rahga yu
2 anakbinya kain wlah 1 manuhgu mas

. ma 2 wdihan ahsit yu 1 manaséakan mas mia 2 wdihan rafiga yu 1 citralekha mas ma 2 wdihan

ranga yu 1 nayaka i jurunan si rahga—

.| pirak mia 4 wdihan ahsit yu anakbinya kain wlah 1 panurang ing wanua 2 mas ma 2 wdihan

ranga yu 2 kula kring pirak ma 4 wdihan rahga yu

. 1 // wahuta Ibur putih 2 si gupa. si dgi mas ma 8 wdihan ansit yu 2 anakbinya mas mia 4 kain

wlah 2 wahuta lampuran 4 mas ma 8 wdi—

. han ranga yu 4 anakbinya 4 mas nfa 4 kain wlah 4 pitungtung ri umah 2 mas ma 2 wdihan

ranga yu 2 pitungtung ring pakuwuan 6 mas ma 6 wdihan ranga

2) winkas 2 mas nia 2 wdihan ranga

yu 2 // muwah wahuta limus-wahi mas ma 4 wdihan a—

nsit yu 1 anakbinya mas mia 2 kain wlah 1 // patih ptir 2 si tumar. si munca pirak dha 1 wdi-
han ansit yu 2 kalulanya wdihan rahga

.yu 1 // samgat wadihati pu manhutahi mas ma 8 wdihan afsit yu 1 tuhan 2 mirah mirah

si guwar. kulumpitan. si larak ma—

.s ma 8 wdihan ansit yu 2 anung milu manusuk kasumuran si niru mas ma 8 wdihan afsit yu

muang ranga yu 2 // samgat maku—

. dur pu manindit mas mia 8 wdihan afsit yu 1 tuhan 2 rolu si manut watu walai si mnang.

mas ma 8 wdihan ansit yu 2 anung milu ma—

nusuk palintahan si Sra mas ma 8 wdihan ahsit muang putih yu 2 manghuyup mas ma 1 wdi-
han rafga yu 1 sinhel yu 1 sanghyang brahma ma—

\

s ma 1 wdihan putih yu 1 muwah makudur magawai wuatan winaihan wdihan rahga yu 1 //
saji ning kulumpang mas ma 4 wdihan ranga yu 4 wadung 1 rimwas

. 1 patuk patuk,1 kris,1 lukai,1 twak panukan 4 landuk,1 lifgis,4 wangkyul,1 gulumi, 1 kurum-

bhagi, 1 nakaccheda,1 dom,1 tahas,1 buri

. 1 padamaran 1 saragi pagahanan 1 kampil 1 // samgat kahuripan pu chatra pirak dha 1 wdi-

han ahsit muang rahga yu 2 sang anakbi pirak.

.ma 4 kain wlah 1 tuhan si gorawa pirak ma 8 wdihan ansit yu 1 parujar si madhawa pirak

ma 8 wdihan ahsit yu 1 tuhan—ning lampuran si

. bamana pirak-ma 8 wdihan rafga yu 1 // anakwanua i juruhan dinmakan ya mas su 5 muang

winaihan pasak pasak. tuha wanua 2 si kno—

. h kaki panmuan si rata kaki wuliran wdihan ansit yu 2 kalang si dana rama ni ram wdihan

ansit yu 1 anakbinya kain wiah 1 gu—

.sti 2 si mula rama ni asti. si §rana rama ni manis wdihan ansit yu 2 anakbinya kain wlah 2

kalima 2 si gada rama ni pefigo si Srawa—
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8. pa rama ni bhadra wdihan afsit yu 2 anakbinya kain wlah 2 winkas 2 si kumara rama ni
majang. si lama rama ni jbing wdihan ansit yu

9. 2 anakbinya kain wlah 2 parujar 3 si gamwir rama ni mayuri. si bikar rama ni tilimpik. si gu-
nung rama ni agam wdiha—

10. n afsit yu 3 anakbinya kain wlah 3 wariga 2 si blu rama ni buté’ng si bancung rama ni sadhi

wdihan ansit yu 2 anakbinya kai—

IIb.1. n wilah 2 tuha wirh 2 si tapal. si wahun rama ni sudhini wdihan ansit yu 2 anakbinya kain
wlah 2 hulair 8 si maharak ra—

2. ma ni adika. si gheta rama ni naskara. si taramwung rama ni posya. si knoh rama ni moto.
si $agara rama ni gupa. si wanun rama ni memél.

3. si gnang rama ni wijaya. si watu rama ni kawanyan. wdihan ranga yu 8 anakbinya kain wlah
8 hulu wuatan 4 si dharmma rama ni ganita, si manol rama

4, ni bhasuri. si jagat rama ni tguh. si bajra rama ni turuk. wdihan ansit yu 4 tuha buru 2 si
bikar rama ni jagat. si ahkus rama ni guwindi. wdihan

5. rafga yu 2 anakbinya kain wlah 2 wadahuma 4 si malat rama ni dasut. si jugala rama ni
wayuh. si wadwa. rama ni hadyan. si kawara rama ni a—

6. dik. wdihan ansit yu 4 anakbinya kain wlah 4 tuhalas 2 si wundu rama ni  klo. si bhawa

rama ni stiryya. wdihan ranga yu 2 anakbinya kai—

7. n wlah 2 wuara tuha wanua anakbi. si Srania. si punya. si srahan. si Imah irah kain wlah 4 wua-
ra ta hulair anakbi kain wlah 2 // rama

8. marata winaihan wdihan sadugala soang. rama ni wlu. rama ni Qay?a'. rama ni pamuatan,
rama ni condeh. rama ni wagéd. rama ni manghyang. ra —

9. ma ni sdang. si wagar. putra Kirtti. si sudah. rama ni butul. rama ni sawasti. rama ni padmi.’

rama ni blonoh si girang. rama ni morek. rama ni hanton '

10. si bulu. rama ni wadahuma. si tgur. si wadwa. rama nisugih. si milang. si udyan. rama ni
.t . . . e . v
wijb. si tamyang. rama ni gara. si limus. si mengur. rama

/

- . A, " - " — . . . . .
Ila. 1. ni mala. rama ni punjang. si ananta. si kala. rama ni magha. si nangal. si rujak. si sangkha.

rama ni sdang. rama ni prawala. rama ni hahu. ra—

. . & . » - . ~ . - ¢ .
2. ma ni undahagi. si agra. rama ni uma. si bahun. si monong. si sahgam. rama ni pahal. rama ni
kaiwala. si tali. si jawil. rama ni wiku

3. si dawir. si ball. si kohoh // ing kabikuan. winaihan wdihan sadugala soang. hulu wras si
ananta rama ni tulus. tuha wé—

4.rh si doho rama ni wanyaga. rama ni wudal. rama ni wihara. punta karuna. rama ni pafa.
rama ni—ndal. rama ni kbal. rama ni madhuri. rama

5. ni dayang. dapunta gunung. dapunta gada. bhagawanta rnahga'l'i-. bhagawanta dhawala // wa-
nua i tpi siring winaihan wdihan sadugala ing sawanua. i

6. bitapura. i hanyantan. i harjang mawuang pirak ma 4 i halalai. i skar we // tuha padahl 2 si
duni. si canting wdihan rahga yu 2 // anung

7. winaihan twak tampilan tufiggal soang. si lakgana. si moje. si waharu. si kandi. si kahubh. si

Ib.

piful. si wiku. si sara.
8. si guna. si tkik. si goleng. si bongko. si mahyun. si mari // anung winaihan kris tunhgal soang.
si krhu. si démpul.

9. si sangkha. si wruha. si piful. si kancuk. si mandon. si candra. si kdo. si sila. siyolo. si kun-
quk. si sele.

10. si pli. si bhagya. si sadih // anung winaihan kamput tuhgal soang kwi pandi. puang bufiu.
puang pilang. si lana. pu

1. ang puncuk. si bhadri. si kari. si waimali. si gawai. si swita. si nihung. si gami. si rfiu. si kari.
si tur. si pafa. si lbu. si mancing. si dama—

2. ni. si sudah. si tbal. si gavatn si pata si gandi, si buk®. si tiruan. si mudah. si sasak. si wudal.
si prabha. si bhatl si dayi

3.si sukri. si lattha. si subhi. siman. si budha. si kéwe. si kaiwala. si adhika. si pahal. si dasut.
si sahing. si pariksa. si bicitra

4, si tali. si jawil. si wiku, si subhaﬁT. si dhanya. si magha. si mandmak. si cbuk. si mende. si
kalula. si gara. si pujé. si bhagya.

5.si turuk. si wudal. si punya // anung winaihan wsi rarai laki laki. anakbi. kwaih ni kanang
wsi dinumakan ri kanang rarai ikat 100

6. // kinon rakarayan humarappa i kanang susukan sima sang tuhan kabaih.ra punti si sayut.
hujung galuh hrdaya $iwa. pani—

7. ngahan si tarkka. matanda si rahkap. manurat dharmmasinta $iwa prasada // 0//

Catatan Transkripsi :

1)
2)

3)

Transkripsi oleh Damais (BEFEQO, 47, 1955 : 33) dan oleh Bhusan Sarkar, hanya sebanyak 3
baris saja.

Kata ini biasanya ditulis : pitungtung. Sang pemahat rupanya lupa memahat tanda sengau di
atas suku tu vyang pertama.

Angka 700 ini ada kemungkinan dapat dibaca sebagai angka 10. atau 1.. tetapi mengingat bah-
wa di belakang tanda titik/nol terakhir itu ada tanda "pada lungsi’’ (yang dipahat pada baris
di bawahnya), artinya sebagai tanda berhenti penuh maka angka ini harus dibaca sebagai 100.
Yang menjadi masalah ialah tanda titik dan angka nol dipahat dengan ukuran yang sama besar-
nya sehingga membingungkan bagi pembaca.

Terjemahan :

1. Selamat, tahun Saka 798 telah berjalan, bulan Posya (Desember—Januari), tanggal 11 paro
terang, mawulu (nama hari ke 6 dari pekan siklus 6), pahing (nama hari ke 1 dari pekan siklus
B), aditya (Minggu). ltulah saatnya rakarayan (nama jabatan)

2. di Sirikan berhama Pu Rakap meresmikan sebidang tanah di Juruhan wilayah Pagarwsi dan
dijadikan tanah perdikan bagi bangunan suci di Gunung Hyang. Luas tanah tersebut dan su-
dah.

3. dibuat sawah ada 6 tampah (nama ukuran luas) serta tanah kebun yang dijadikan sima untuk

77



78

4.

b.

10.

.. 5

taman bagi candi di Gunung Hyang itu. Luas tanah yang akan dijadikan

tamah ialah: ke timur 117 dpa (panjang bentangan dua tangan), ke utara 104 gpa. Adapun ra-
karayan yang melaksanakan peneguhan sima di Pagarwsi ialah Pu Manhusi;

ia diberi hadiah emas 5 suwarpa (nama ukuran berat) dan pakaian buatan Kling warna putih
1 pasang, pakaian ga'r')',iar patra (nama jenis ragam hias) 1 pasang, kain /ungar (jenis ragam hias)
1 pasang, kain buat waitan (buatan daerah timur)

. diganti emas 8 maga, kerbau diganti emas 10 masa, beras diganti perak 6 masa, besi diganti

perak 2 masa. Rakryan ibu (ibu rakryan) diberi hadiah emas 8 maga, kain diganti emas 4
masa. Kepada

. isteri rakryan diberikan emas 1 suwarpa dan kain buatan hulu 1 helai; kepada rakai Manyuh

diberikan emas 4 nigga dan kain rafiga 1 pasang; kepada rakai Tahgawatu diberikan emas 4
maga dan kain 1 helai.

Kepala para nayaka ada 2 orang yaitu Si Uhgahan dan Si Mahendra menerima emas 8 masa
dan pakaian afisit 1 pasang. Matanda (nama jabatan) ialah Si Bajra menerima emas 4 masa
dan pakaian ansit 1 pasang.

. Jurubicara menerima emas 4 masa dan pakaian afisit 1 pasang. Kepala lampuran (nama jabat-

an) menerima emas 2 niaga dan pakaian ansit 1 pasang. Ketua kelompok remaja menerima
emas 2 masa dan pakaian afsit
1 pasang. Kalula (keluarga) menerima emas 2 riasa dan pakaian rahga 1 pasang. Manapal
menerima emas 2 masa dan pakaian ansit serta rafiga 2 pasang; isterinya menerima kain 1
helai. Manuhgli menerima emas

2 maga dan pakaian afsit 1 pasang. Orang yang membagikan hadiah ini menerima emas 2
masa dan pakaian rahga 1 pasang. Penulis prasasti menerima emas 2 masa dan pakaian ranga 1
pasang. Nayaka (pemimpin) di Juruhan bernama Si Rahgal

. menerima perak 4 maga dan pakaian afsit 1 pasang, isterinya menerima kain 1 helai. Pafiurang

(jabatan kependudukan) menerima emas 2 miasa dan pakaian rafga 2 pasang. Keluarga kring
(nama jabatan) menerima perak 4 masa dan pakaian rafga 1 pasang.

. Wahuta (nama jabatan) dari Lbur Putih ada 2 orang yaitu Si Guna dan Si Dgi, mereka meneri-

ma emas 8 maga dan pakaian afsit 2 pasang; isterinya menerima emas 4 masa dan kain 2 helai.
Wahuta dari Lampuran 4 orang, menerima emas 8 m‘é'.sa dan pakaian

.rahga 4 pasang; isterinya 4 orang, menerima emas 4 miaga dan kain 4 helai. Pitungtung

(nama/istilah keturunan ke 7 ke atas) di Umah 2 orang, menerima emas 2 masa dan pakaian
ranga 2 pasang; pitungtung di Pakuwuan 6 orang, menerima emas 6 masa dan pakaian rafnga

. 3 pasang. Wahuta dari Mawe&as menerima emas 1 maga dan pakaian 1 helai. Pitungtung darr

Winkas 2 orang, menerima emas 2 masa dan pakaian rafga 2 pasang. Juga wahuta di Limus-
wani menerima 4 m'5§a dan pakaian

. ansit 1 pasang; isterinya menerima emas 2 masa dan kain 1 helai. Patif dari Ptir 2 orang yai-

tu Si Tumar dan Si Mu?{c?i, mereka menerima perak 1 dharana dan pakaian ansit 2 pasang;
keluarganya menerima pakaian rafnga

. 1 pasang. Samgat wadihati ialah Pu Manhutahi menerima emas 8 niasa dan pakaian ansit 1

pasang. Tuhan 2 orang, yang dari Mirahmirah ialah Si Guwar dan yang dari Kulumpitan ialah
Larak,

8.

10.

la. 1.

4.

menerima emas 8 nasa dan pakaian afsit 2 pasang. Orang yang ikut meneguhkan sima ialah
Si Niru dari Kasumuran, menerima emas 8 masa dan pakaian ansit dan rahga 2 pasang. Samgat
makudur (nama jabatan)

. bernama Pu Manindit meneriama emas 8 rmiasa dan pakaian afsit 1 pasang. Tuhan ada 2 orang,

dari Rolu bernama Si Manut dan dari Watuwalai bernama Si Mnang, menerima emas 8 m'é.sa
dan pakaian arisit 2 pasang. Yang ikut

,meneguhkan dari Palintahan ialah Si Sra, menerima emas 8 masa dan pakaian ansit serta
putih 2 pasang. Manghuyup menerima emas 1 masa dan pakaian rafiga 1 pasang, pakaian
sinhel 1 pasang; Sanghyang Brahma

menerima emas 1 mé';a dan pakaian putih 1 pasang. Juga makudur, magawai dan wuatan
diberi pakaian ranga 1 pasang. Sesaji untuk ku/umpang (nama batu tempat upacara) meneri-
ma emas 4 masa dan pakaian rafga 4 pasang, kampak 1, rimbas

. 1, patuk-patuk 1, keris 1, lukai 1, twak punukan 4, lapduk 1, lingis 4, cangkul 1, gulumi 1,

kurumbhagi 1, nakaccheda 1, jarum 1, tahas 1, buri

.1, tempat lamou 1, tempat masak 1, kampil/ 1. Samgat dari Kahuripan bernama Pu Chatra

menerima perak 1 dharana dan pakaian anisit serta rafiga 2 pasang;
perak

isterinya menerima

4 masa dan kain 1 helai. Tuhan ialah Si Gorawa menerima perak 8 masa dan pakaian ahsit

1 pasang. Jurubicara ialah Si Madhawa menerima perak 8 mdasa dan pakaian ansit 1 pasang.

5.

10.

Tuhan dari Lampuran ialah Si

Bamana menerima perak 8 miasa dan pakaian rafiga 1 pasang. Warga desa Juruhan juga mene-
rima hadiah emas 5 suwarpa, kepala desa ada 2 orang yaitu Si Knoh

. kakek Panmuan dan Si Rata kakek Wuliran, menerima pakaian ansit 2 pasang; kalang ialah

si Dana ayah Iram, menerima pakaian arisit 1 pasang; isterinya menerima kain 1 helai;

.gusti ada 2 yaitu Si Mula ayah Asti dan Si Srana ayah Manis, menerima pakaian afnsit 2

pasang; isterinya menerima kain 2 helai. Ka/ima ada 2 yaitu Si Gada ayah Pehgo dan Srawana

.ayah Bhadra, menerima pakaian arisit 2 pasang; isterinya menerima kain 2 helai. Winkas

ada 2 yaitu Si Kumara ayah Majang dan Si Lama ayah Jbing, menerima pakaian a/sit 2 pasang;

. isterinya menerima kain 2 helai; jurubicara ada 3 yaitu Si Gamwir ayah Mayuri, Si Bikar

ayah Tilimpik dan Si Gunung ayah Agam, mereka menerima pakaian

ansit. 3 pasang; isterinya menerima kain 3 helai; juru nujum ada 2 yaitu Si Blu ayah Buténg

" dan Si Baficung ayah Sadhi, menerima pakaian afsit 2 pasang; isterinya menerima

Ib.1.

kain 2 helai. Tuha werh (kepala para pemuda) ada 2 yaitu Si Tapal dan Si Wanhun ayah
Sudhini menerima pakalan afsit 2 pasang; isterinya menerima kain 2 helai: juru pengairan
ada 8 yaitu Si Manarak

- ayah Andika, Si Gheta ayah Naskara, Si Taramwung ayah Posya, Si Knoh ayah Moto, Si Sa-

gara ayah Gupa, Si Wanun ayah Mémél,

- Si Gnang ayah Wijaya, Si Watu ayah Kawahyan, mereka menerima pakaian ranga 8 pasang;

isterinya menerima kain 8 helai. Hulu wuatan (nama jabatan) ada 4 yaitu Si Dharmma ayah
Ganita, Si Manol ayah
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10.

Ia. 1.

10.

b, 1.

2
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. Bhasuri, Si Jagat ayah Tguh, Si Bajra ayah Turuk, mereka menerima pakaian aF.'f_it4 pasang.

Kepala perburuan ada 2 yaitu Si Bikar ayah Jagat dan Si Ahkus ayah Guwindi, menerima
pakaian

.ranga 2 pasangj isterinya menerima kain 2 helai. Wadahuma (pejabat agraria ?) ada 4 yaitu

Si Malat ayah Dasut, Si Jugala ayah Wayuh Si Wadwa ayah Hadyan, Si Kawara ayah

. Adik, mereka menerima pakaian ansit 4 pasang; isterinya menerima kain 4 helai. Tuhalas

(mantri kehutanan) ada 2 yaitu Si Wundu ayah Klo dan Si Bhawa ayah Stryya, menerima
pakaian ranga 2 pasang; isterinya menerima kain

.2 helai. |Isteri tuha wanua (kepala desa) yaitu Si $rana, Si Punya, Si Srahan dan Si Lmah

Irah menerima kain 4 helai; isterinya juru pengairan menerima kain 2 helai. Rama

. dari Marata diberi pakaian sadugal/a (nama ragam hias) masing-masing. Ayah Wlu, ayah Paya,

ayah Pamuatan, ayah Condeh, ayah Waged, ayah Manghyang,

. ayah Sdang, Si Wagar, Yang mulia dari Kirtti yaitu Si Sudah ayah Butul, ayah Sawasti, ayah

Padmi, ayah Blonoh, Si Girang ayah Morek, ayah Hanton

Si Bulu ayah Wadahuma, Si Tgur, Si Wadwa ayah Sugih, Si milang, Si Udyan ayah Wijg,
Si Tamyang ayah Gara, Si Limus, Si Mé’ﬁgur, ayah

Mala, ayah Puﬁjang, Si Ananta, Si Kala ayah Magha, Si Nangal, Si Rujak, Si Sangkha ayah
Sdang, ayah Prawala, ayah Hanu,

. ayah Updahagi, Si Agra ayah Uma, Si Bafun, Si Mofiong, Si Safigam ayah Pahal, ayah Kaiwa-

la, Si Tali, Si Jawil ayah Wiku

. Si Dawir, Si Bali, Si Konoh, di pertapaan, menerima pakaian sadugala masing-masing. Hulu

wras (kepala urusan beras) Si Ananta ayah Tulus, Tuha wéfrb‘ (kepala para pemuda)

. Si Doho ayah Wanyaga, ayah Wihara; Yang mulia Karuna ayah Pata. ayah “Indal, ayah Kbal,

ayah Madhuri, ayah

. Dayang, Yang mulia Gunung, Yang mulia Gada, pendeta Mahgaﬁ, pendeta Dhawala, desa

sekelilingnya diberi pakai&n sadugala. Di

. Bitapura, di Hanyantan, di Harjang diberikan perak 4 masa. Di Halalai, di Skarwe, tuha pada-

hi (nama jabatan) 2 orang yaitu Si Duni dan Si Canting, menerima pakaian ranga 2 pasang.
Orang yang

. diberi twak tampilan (sejenis beliung) satu seorang ialah Si Laksana, Si Moje, Si Waharu, Si

Kandi, Si Kanhuh, Si Piful, Si Wiku, Si Sara,

. Si Guna, Si Tkik, Si Goleng, Si Bongko, Si Mahyun, Si Mari. Orang yang diberi keris satu bagi

tiap orang ialah: Si Krhu, Si DEmpul,

. Si Sangkha, Si Wruha, Si Piful, Si Kancuk, Si Mandon, Si Candra, Si Kdo, Si Sila, Si Yolo,

Si Kunduk, Si-Sele,

Si Pli. Si Bhagya, Si Sadih. Orang yang diberi kampit satu bagi tiap orang ialah: Kwi Pandi,
Puang Bunti, Puang Pilang, Si Lana, Pu—

ang Puncuk, Si Bhadri, Si Kari, Si Waimali, Si Gawai, Si Wsifa, Si Nihung, Si Gami, Si Rru,
Si Kari, Si Tur, Si Pata, Si Lbuh, Si Mancing, Si Damani,

Si Sudah, Si Thbal, Si Gayatri, Si Pata, Si Gandhi, Si Buko, Si Tiruan, Si Mudah, Si Sasak,

Si Prabha, Si Bhati, Si Dayi

. Si Sukri, Si Lattha, Si Subhi, Si Iman, Si Budha, Si KEw&, Si Kaiwala, Si Adhika, Si Pahal,

Si Dasut, Si Sahing, Si Pariksa, Si Bicitra

. Si Tali, Si Jawil, Si Wiku, Si Subhani, Si Dhanya, Si Magha, Si M—andmak, Si Cbuk, Si Mende,

Si Kalula, Si Gara, Si Pujé, Si Bhagya,

. Si Turuk, Si Wadal, Si Punya. Orang yang diberi besi ialah remaja, laki-laki, isteri, banyaknya

besi yang dibagikan kepada remaja ialah 100 ikat.

. Yang disuruh rakarayan menghadap tempat upacara sima ialah para tuhan semua vyaitu:

dari Rapunti ialah Si Sayut, dari Hujung Galuh (Si) Hrdaya Siwa, dari Paningahan

. Si Tarka, matanda (nama jabatan) ialah Si Rankap; yang menulis (piagam/prasasti) ialah Dhar-

mmasinta Siwaprasada

2.7.4 Prasasti Haliwangbang, 799 S

Pemerian : 1.3 lempeng tembaga ini berukuran panjang antara 35,3-35,8 cm,
lebarnya antara 14,4—14,8 cm, dan tebal antara 1,2—1,5 mm;

2. tinggi huruf antara 3—4 mm, lebar antara 3—5,5 mm; -

3. bentuk huruf sama dengan Prasasti Juruhan karena dibuat dalam
waktu yang berdekatan; nama penulis prasasti tidak ada karena
lempengan bagian belakang hilang;

4. penulisan huruf cukup konsisten kecuali pada bentuk angka 4,
kadang-kadang ditulis serupa dengan angka 6 dengan ekor menuju
ke bawah,

5. prasasti ini disimpan di Museum Sonobudoyo Yogyakarta.

Riwayat © Van Naerssen mengulas prasasti ini bersama dengan Prasasti Tunahan,
Mamali, dan Jurunan di dalam Cultureel Indie, 1939. Damais mener-
bitkan sebagian prasasti ini di dalam BEFEQ, 1952 dan 1955. H.B.
Sarkar mengutip transkripsinya Damais dan menerbitkannya di dalam
Corpus of the Inscriptions of Java, vol, I, 1971 (hanya 2 baris). Pener-
bitan lain tentang prasasti ini belum ada.

Acuan :1.L. Ch. Darr}ais -
“Etudes D’epigraphie Indone’sienne,” i1, dalam BEFEO XLVI, 1952, p.
38
- Id o
"Etudes D'Epigraphie Indonesienne,” 1V, dalam BEFEQO, XLVII, 1955, p.
+ 33

2.F. H. van Naerssen :
""Een niewe vondst van Oudjavansche oorkonden,” dalam Cultureel Indie,

1939, p. 157—158.
3. Himansu Bhusar Sarkar :

Corpus of the Inscriptions of Java, vol 1, 1971, p. 201.
Foto O.D. 13701.
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Transkripsi 1)

fal=nt

8.

9.

10.

swasti $aka wargat-i'ta 799 marggasira masa trayodasi suklapaksa. wurukung wagai sukra wara.
tatkala rakarayan i sirikan pu rakap

. Sumusuk ikanang Imah sukat kahulunan i mamali. dmakan sank3 i ¢ri maharaja rakai kayuwani.

muang wuara ta Imah i haliwangbang pininta rakara

. yan pawaihning rama ya wuangnya sinusuk pinaka tamw‘é'b nikanang Imab dmakan. kapua

ya manaran ing tunahan. lua nikanang Imah lamweéan wai

. tan panidulnya dpa 247 lamwean kidul pahuluanya dpa 221 lamwean kuluan panalornya

dpa 240 lamwean lor pahawaitanya

. dpa 168 pakulilihanya pinda dpa 876 wyawasthaning manusuk inangsé’an sang pamgat wadi-

hati pu manuduk wdihan ansit yu 1 ma

.s ma 8 tuhan mirah mirah si guwar wdihan ansit yu 1 mas ma 4 // sang pamgat makudur

pu manindit wdihan ansit yu 1 ma

.s ma 8 ikanang kaharan umangséa i sang tuhdn manusunni wdihan ansit yu 1 mas ma 4 i na-

lapya dai sang pamgat sanka yan—tunga

.| tuhan // i wadihati milu manusuk tuhan kulumpitan si larak wdihan ansit yu 1 mas ma

4 i makudur milu manu

.suk tuhandolu si manut wdihan ansit yu 1 mas ma 4 tumut sanghyang kudur paminang i

sira wdihan ranga yu 1 mas ma 1

. lumkas sang kudur manghuyut wdihan ranga yu 1 pinaka sinhél wdihan ranga yu 1 // sajining

kulumpang wdihan rahga yu 4 mas ma 4

. rimwas 1 wadung 1 patuk patuk 1 lukai 1 kris 1 twak panukan 4 lingis 4 landuk 1 wangkyul 1

gulumi 1 kurumbhagi 1 nakhacchai

.da 1 dom 1 tahas 1 buri 1 padamaran 1 saragi pagahanan 1 kampil 1 weas pada 1 wsi ikat 10

wiwi 1 tandas 1 sku

. | dinyun 4 pras 1 pasilih galuh yu 1 argha 5 santi 1 weas hinantruan 5 manufgal sukat mana-

pulub wsi. wuah hantru 1 ha

.yam 1 hantlu 1 saka tka ikanang Imah susukan winarah sang pamagat mamrati pu campa

inangs&an sira wdihan ganjar patra yu 1

. luir mayang yu 1 muwah winarah sang pamagat pakubang pu risi inangséan sira wdihan ganjar

patra yu 1 luir mayangyu 1 // wa

. huta kahulunan. dumling. turuy. limus si talula. pamasahan si karup‘é. kapua ya winaih

wdihan ansit yu 1 mas

. ma 2 sowang // sang mamali pu manglinir wdihan ahsit yu 1 mas ma 4 tuhan si banol. partta-

ya si hawang. kapua ya winaih wdi
han ahsit yu mas ma 1 sowang // patih pikatan si mangala wdihan ahsit yu 1 mas ma 2 //
wahuta si raksa wdihan afsi

t yu 1 mas ma 1 // kalang si pundanil rama ni kais wdihan ahsit yu 1 mas ma 2 kalang si
walu wdihan ahsit yu 1 mas ma

1 gusti 2 rama ni kwaih rama ni sbang. tuha wanua 2 si gajul si ahgara si bari. winkas si tdn-
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la. 1.

6.

T

8.

jung. hulu wras si byang. parujar 2 si

tama si golo. tuhalas 3 si jabung si wahas si uhgahan. mapkan si botoh. makajar si kusal.
mula. kapua ya winaih wdihan a—

_hsit yu 1 mas mia 1 sowang // tuha werh 8 si daka si karés si dumuk si 3angkha si kaht si

laduh rama ni kutil si Qaqu. hulair si wahkd. hu—

. lair karaman rama ni bohek. wariga si gutra. tuha buru si wadwa. hulu kuwu rama ni ahkatan

kapua ya winaih wdihan ahsit yu 1

. sowang // rdma marafa 4 si jaya. si maja. si dras. si baruti kapua ya winaih wdihan rahga yu

1 sowang // mahmit ing panurumwigyan 7 i

. halu si riabha. iy—ang8han si kuhci. i muigang si katéng. i wanua galuh si bhadra. i pagarman

si danu. i pas si santul. ing tama—

n haji si parama. kapua ya winail) wdihan ranga yu 1 sowang // wanua i tpi siring 4 i hanung-
nang kalang si julung. i lintap winkas si nawa

i srahan kalang si dipa. i pikatan gusti si pundut. kapua ya winaih wdihan rahga yu 1 sowang
// anung winaih twak tampilan tufiga—

| sowang. si huwus. si timbun. si wsi. si bira. si p'épgang. si waduak, si takuan. si dahing.

si soma. si dhawala. si kupgﬁ. si ku—

8.

10.

Ib.1.

til. si julung. si laksa. si julung. si wlu. si wijal. si jala. si nangai. si wya pinda 20 // anung
winaih kris tufgal soang. si pa —

ndawa. si jamwi. si gorotong. si kloteng. si muhni. si hawula. si kahu. si monek. si wara. si
haji. si julung. si tagua—

s. si dahing. si tupal. si tumwuk. si anhgada. si patra. si jala. mula wuay si raksa mas ku 2 kris
1 maparaha mas ku 2

.kris 1 // : // anakwi ning wahuta kahulunan 4 si posya. si manadeh. kapua ya winaih kain

putih wiah mas ma 1 sowang // a—

. nakbi sang mamali pu dwi kain putih wlah 1 anakbi ning tuhan. anakbi ning parttaya. anakbi

ning wahuta si turuk. kapua ya winaih kai—

. n halang pakan wlah 1 mas ma 1 sowang // anakbi ning mahagam kon. kalang si wadai kain

wlah 1 mas ma 2 kalang si gereme. kalang

. ron si domok. gusti si mahher si bes. hulu wras si caitra. tuha banua si kumwah si mandalani

su kling. parujar si mafnah si

. risti. winkas si baii. tuhalas si nista si kalyan si tguh. mapkan si dini. makajar rai bali. mula si

buring. kapua ya winaih

. kain wlah 1 mas ma 1 sowang // anung winaih kempit tuhggal sowang si rumpung. si wara.

rai punya. si tguh, rai gawai. si hadyan

. Si kafi-. Si sc}ahg. si palyat. si kaniT. si dani. si tami. si manU. rai pon. si barat. si tan merang.

si bikar. si somponag. si bi—

. kang. kwi mesal pi‘gga 20// : // i haliwang bang sang duga duga pu pikatan wdihan ansit yu 1

mas ma 4 kain inmas-ma 4 tuha—

10. n. parttaya. winaih ya kaharan wdihana mas dua mas sowang. patih pikatan si mah’gala
wdihan ansit yu 1 // kali—

Ila. 1.

10.

I1b. 1.

8.

9.

ma si wunkudu. kalang si glar. si balun. kapua ya winaih wdihan ansit yu 1 mas ma 2 sowang.
gusti si haban. si kandut. tu

. ha wanua si manda. si maT'lju. winkas si wani. si kahu. parujar si pifiul. si pgéng. wariga si man-

dalani. kapua ya winaih wdihan a

. fisit yu 1 mas ma 1 sowang // rama marata. si hari. si nista. si manling. si puru. si kadat.

si mandi. si rbut. si dhara. si sunku—

.1. si tugek. si pufjang. si buhak. si siddha. si nangai. si kni si kasih. si bhati. si §ri. si s&géh.

si mandon. kapua ya winai—

. h wdihan rahga yu 1 sowang // ing kabikuan hulu wras si julung wdihan ahsit yu 1 mas ma

1 si manut. si gada. si julung. si mahi si u—

ik, si kabéng. si tiruan. si §ri. si bhadra. kapua ya winaih wdihan rahga yu 1 sowang // pa-

numwigyan 10 i halu siddha. i pamulu

. han si malinay. si wanufjikan si klo. i sranan si taguas. i mamrati si $ri. i knap si pujut. i

nangantan si wada. i hi

.no si pulang. i truhayu si utus. i manimpiki si pandit. kapua ya winaih wgihan ranga yu 1

sowang // wanua i tpi siring 4 i gu

. nung tanayan kalang si rulih. i muhngu kalang si Sukra. ing barabay gusti si talaga. i limpar

kalang si karnna. kapua ya winaih
wdihan rafiga yu 1 sowang // anung winaih twak tampilan tungal sowang. si luitan. si wadwa.
si sinha. si ja

ya. si glo. si $lat. si watu. si pgang. si pulut. si tugek. si kawib. si jaya. si towo. si dgi. si glo.
si sagar. si tpuk

. si ghari. si wada. pinda 20 // anung winaih kris tuhgal sowang. si mani. si oto. si laduh. si bla.

si wunkudu. si glar. si balun

. si haban. si kandut. si manda. si manju. si wani. si kahu. si mandalani. tuha padahi si pasang.

si kuli. si katik. mahidung si ta—

. mwancak. si palar. si bahud. pipda 20 // anakbi ning mahagam kon. kalang si udi. si wisik.

gusti si pulut. si dmak. kalima

. §i tulus. tuha banua si rumpin. si drabya. winkas si hnang. si spang. parujar si cele. si buddhi.

wariga si kupat. hulu wra— "

.s kapua ya winaih kain halang pakan wlah 1 mas ma 1 sowang // muwah anakbi. si t8b.

si mani. si tnat. si hnang. si amwara—

. mwar. si kahu, si bari. kapua ya winaih kain halang pakan wlah 1 sowang // anung winaih

k&mpit tungal sowang. si ségéh. rai

tumwal. si §ri, si kmir. si dina. si rumpung. rai nangai. si siddha si raksa. si glar. kwi tugek.
si péndot. si rébut

i jati. rai bahu. rai bidah. si imbek. rai waged. si gawai. si nab. pinda 20 //
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Catatan Transkripsi

1) Transkripsi Prasasti Haliwangban i i
9 yang dibuat oleh Damais hanya sebanyak 3 baris saja (B
47, 1955, p. 33) dan ini dikutip oleh Bhusan Sarkar di dalam kitabnya. itrame

r

-

Terjemahan .
la. 1. Selamat, tahun Saka 799 telah berjalan, bulan Magha (Januari — Februari) tanggal 13 bagian
bulan terang (= tanggal 28), wirikung (nama hari ke 3 dari pekan siklus 6), wagai (nama

hari ke 3 dari pekan siklus 5), hari Jum’at. Itulah saatnya ketika Rakarayan Sirikan bernama
Pu Rakap

2. n_'lo.enancap.kan batu. batas/meresmikan tanah kahulunan di Mamali. Itulah anugerah Sri Maha-
raja Rakai Kayuwani dengan biara di Haliwangbang yang diminta oleh rakarayan.

3. Pemberian kepada rama dan orang-orangnya (yang tanahnya) dikenai batas sima sebagai
tambahan tanah yang dijaganya; semua tanah itu ada di Tunahan. Luas tanah dari sisi timur

ke
4, s?iatan 267 dpa, dari selatan ke barat 221 dpa. dari barat ke utara 260 dpa, dari utara ke
timur 1

5. 168 dpa, jumlah. keI’iIingnya 876 dpa. Sebagai biaya pemancangan/perestnian, dihadiahilah
sang pamgat wadihati yaitu Pu Manuduk dengan pakaian ansit 1 pasang dan emas

6. 8 masa, tuhan dari Mirahmiral) yaitu Guwar diberi pakaian arsit 1 pasang dan emas 6 masa;
sang pamgat makudur yaitu Pu Mahindit diberi pakaian afsit 1 pasang dan i

¥ emas 8 rfﬁ.sa. Di kaharan diberilah sang tuhan Manusunni pakaian arsit 1 pasang dan emas 6
masa. Di Nalapya Dai sang pamgat Sanka (juga diberi hadiah) jika masih merupakan satu

8. tuhan (Lfnit/wilayah). Dari Wadihati yang ikut meresmikan ($ima) yaitu tuhan (nama jabatan)
Kulur.npltan bernama Si Larak, diberi pakaian ansit 1 pasang dan emas 6 masa,; dari Makudur
yang ikut meresmikan (§ima) 1

9. yaitu tuh'égqfolu bernama Si Manut, diberi pakaian arisit 1 pasang dan emas 6 niasa. Kepada
Sanghyang Kudur sebagai pembeli pinang diberikan pakaian rahga 1 pasang dan em.as 1 maga.
10. Segeralah sang kudur minum (air upacara), ia diberi pakaian ranga 1 pasang; sebagai simpul-

nya pakaian rafga 1 pasang. Sesaji bagi batu tempat upacara ialah pakaian rafiga 4 pasang dan
emas 4 masa,

Ib. 1. rimwas 1, wadung (kapak) 1, patuk patuk 1, lukai 1, keris 1, twak punukan 4, linggis 4. lan-
duk 1, cangkul 1 gulumi 1, kurumbhagi 1, nakhacchaida 1 .

2 j.arurn 1, tahas 1, buri 1, tempat lampu 1, tempat masak 1, kampil 1, wéas pada 1, wsi
ikat 10, wiwi 1, tapdas (kepala) 1, sku/ '

= di:nyun (nasi kukus) 4, pras 1, pasilih galuh (ragam hias ikan) 1 pasang, argha 5, santi 1, wéas
hinantruan 5, menjadi satu dengan besi, wuah hantru 1

4. ayam 1., telur 1. Dari tanah yang diresmikan menjadi sima datang pula sang pamgat dari
Mamrati bernama Pu Campa diberi pakaian gafijar patra 1 pasang dan

o (kain.) _s.e.perti-mayang 1 pasarlg. Lagi yang hadir ialah sang pamagat dari Pakubang bernama
Pu Risi (ia) diberi pakaian ganjar patra 1 pasang dan (kain) seperti mayang 1 pasang.
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6. Wahuta (nama jabatan) dari Kahulunan bernama Dumling dan Turuy; /imus (penggosok in-
tan) bernama Si Talula, pamasanan (?) bernama Karuna, semua diberi pakaian ansit (nama
ragam hias) 1 pasang dan emas

7.2 masa (1 masa = 0,002412 kg.) bagi masing-masing. Sang mamali (nama jabatan) bernama
Pu Mahlifir diberi pakaian afsit 1 pasang dan emas 4 maga. Tuhan (nama jabatan) bernama
Si Banol, parttaya (nama jabatan) bernama Si Hawang, semua diberi pakaian -

8. ansit 1 pasang dan emas 1 maga bagi masing-masing. Patih dari Pikatan bernama Si Mangala
diberi pakaian ansit 1 pasang dan emas 2 masa. Wahuta bernama Si Raksa diberi pakaian
ansit

9. 1 pasang dan emas 1 masa, kalang (nama jabatan) bernama Si Pundanil ayah Kais diberi pa-
kaian afsit 1 pasang dan emas 2 masa, kalang bernama Si Walu diberi pakaian ansit 1 pasang
dan emas 1 masa

10. gusti ada 2 yaitu ayah Kwaih dan ayah Sbang; tuha wanua (kepala desa) ada 3 yaitu Si Gajul,

Si Angara dan Si Bari; winkas bernama Si Tanjung; hulu wras bernama Si Byang; parujar
(juru bicara) ada 2 yaitu Si

lla. 1. Tama dan Si Golo; tuhalas (mantri kehutanan) ada 3 yaitu Si Jabung, Si Wahas dan Si Unga-

han; mapkan (mantri pasar) ialah Si Botoh; makajar (nama jabatan) ialah Si Kusal, semua
diberi pakaian

2. afsit 1 pasang dan emas 1 masa bagi masing-masing. Tuha wéfl_v (kepala para pemuda) ada 8
yaitu Si Daka, Si Kares, Si Dumuk, Si Sangkha, Si Kahu, Si Laduh, ayah Kutil dan Si Dapu;
hulair (mantri pengairan) ialah Si Wanku;

3. hulairkaraman (mantri pengairan daerah karaman) ialah ayah Bohek; wariga (juru nujum)
ialah Si Gutra; tuha buru (kepala perburuan) ialah Si Wadawa; hulu kuwu (kepala daerah
lebih besar dari desa) ialah ayah Ankatan, semua diberi pakaian ansit 1 pasang

4. bagi masing-masing. Rama marata (kepala?) ada 4 yaitu Si Jaya, Si Maja, Si Dras dan Baruti,
semua diberi pakaian rafga 1 pasang masing-masing. Penjaga di Panruwimgyan ada 7 yaitu

5. di Halu Si Nabha, di Ahg'éhan Si Kunci, di Mungang Si Katé/ng, di Wanua Galuh Si Bhadra,
di Pagrman Si Danu, di Pas Si Santul dan di Ta—

6. man Haji Si Parama, semua diberi pakaian ranga 1 pasang bagi masing-masing. (Wakil) desa
sekitar (yang hadir) ada 4, dari Hanungnang ialah kalang bernama Si Julung, dari Lintap ialah
winkas bernama Si Nawa,

7. dari Srahan ialah kalang bernama Si Dipa dan dari Pikatan ialah gusti bernama Si Pundut,
semua diberi pakaian rafiga 1 pasang bagi masing-maisng. Adapun orang yang diberi twak
tampilan (alat semacam beliung) satu buah

8. bagi tiap orang ialah Si Huwus, Si Timbun, Si Wsi, Si Biru, Si Péndang, Si Waduak, Si Takuan,
Si Dahing, Si Soma, Si Dhawala, Si Kundu, Si Kutil

9. Si Julung, Si Laksa, Si Julung, Si Wlu, Si Wijai, Si Jala, Si Nahgai, dan Si Wya, jumlahnya
20. Adapun yang diberi keris seorang satu ialah Si Pandawa,

10. Si Jamwi Si Gorotong, Si Kloteng, Si Muhi, Si Hawula, Si Kahu, Si Monek, Si Wara, Si Haji,
Si Julung, Si Taguas
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Acuan ks l; Ch. Darq_ais 5
*Etudes D’Epigraphie Indonésienne,”
pigraphie Indonesienne,” 1ll, dalam BEFEOQO, XLVI,
1952, h. 39.
n’ 1 r ,- & “,
Etudes D’Epigraphie Indonesienne,” IV, dalam BEFEO, XLVII,
1955, h. 34.

2. Himansu Bhusan Sarkar :
Corpus of the Inscriptions of Java, vol, I, 1971, h. 215-216.

3. Foto 0.D. 13707,
Transkripsi 1) :

la. 1. sY_vasti $al§awar§ati—ta 800 marggasira masa. dasami krsna paksa. wurukung kaliwuan aditya
wara. tatkala ni kanang. ¢

&x Ir:lab _.nifg kbuan karaman i mamali watak mamali. winli rakarayan i sirikan ri kanang mas
ka 1 sima ni kanang prasada nira i

3. gl:mung hyang. lua ni kanang Imah winli yan sampuna dadi sawah. panawaitanya lamwean
kidul dpa 146 panalor nya lamweéa- :

4. n waitan dpa 33 panuluanya lamwean lor dpa 106 panidul nya lamwean kuluan dpa 46
pakulilinanya pinda .

5. dpa 331 pamlyan i ri kanang Imah muang umaku sapraKara ni sanga rugyanya. i kanang rama
i mamali makaibaihan. kalang si

6. pundanin rama ni kais. kalang si gatha rama ni danul. tuha banua si gajul rama ni sankan.
tuha banua si bari rama ni

7. tkik. tuha banua rama ni kundu. tuha banua si angara rama ni watu. hulu wras si bya rama
ni wulir, gusti si kwaih rama ni ma—

8. h-arani. gusti si pinul. winkas si tanjang rama ni dani. wariga si gutra rama ni bungsul. parujar
si golo rama ni kruh,

9. parujar si gahing rama ni soma. mapkan si botoh. tuhalas si jabung rama ni tira. tuhalas si
bahas rama ni la—

10. ndung. tuha buru si wadwa rama ni tempéil;. muang winaihan i karang rama i mamali pasak
pasak. muang papanguh pa —

bl r'\guhananya makaibahan. muang anak manuam laki laki. anakbi. wdihan ranga yu 7 wdihan
putib yu 4 akan kboa mas ma 9 a— i ;

2. kan tuakkf mas ma 4 weas pada 5 i sampun ika umadag | kanang rama makabaikan ing pahing
mesuk dwadasi krsna. hum&hanni i ka—

3. nang Imah winli. sinusukanya ya watu sima srang du // saksi tuha kalang i srahan si wura.
muang tuha kalang i haliwabang si glar rama ni tarumbang

4, m'uar.lg tuha kaling si basu. wahuta i sirikan kulumpang si wanwa'rama ni arthi. kapua ya
winaihan pirak ma 1 sowang sowang //

Catatan Transkripsi !
1) Transkripsi oleh Damais dan Bhusan Sarkar hanya sebanyak 3 baris saja.
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9. Gunung Tanayan ialah kalang bernama Si Rulih, dari Muhgu ialah kalang bernama Si Sukra,
dari Marabay ialah gusti bernama Si Talaga, dari Limpar ialah kalang bernama Si Karnna,

semua diberi

10. pakaian rariga 1 pasang bagi masing-masing. Adapun yang diberi twak tampilan sebuah bagi

tiap orang ialah Si Luitan, Si Wadwa, Si Sinha, Si Wanua, Si Jaya.

llIb. 1. Si Glo, Si Slat, Si Watu, Si Pgang, Si Pulut, Si Tugek, Si Kawih, Si Jaya, Si Towo, Si Dgi, Si

Glo, Si Sagar, Si Tpuk

2. Si Ghari, Si Wada, jumlahnya 20 orang. Adapun yang diberi keris sebuah bagi tiap orang ialah
Si Mani, Si Oto, Si Laduh, Si Bla, Si Wunkudu, Si Glar, Si Balun,

3.Si Haban, Si Kandut, Si Manda, Si Maﬁju, Si Wani, Si Kahu, Si Mandalani; tuha padahi
(kepala para penabuh gamelan) Si Pasang, Si Kuli, Si Katik, manidung (pembaca kidung/bidu-
an) Si

4. Tamwancak, Si Palar, Si Bahud, jumlahnya 20 orang. Isterinya managam kon (pemegang
perintah), kalang Si Udi, Si Wisik, gusti Si Pulut, Si Dmak, kalima (ketua kelompok

lima) ialah

5.Si Tulus, Tuha Banua (kepala desa) ialah Si Rumpin, Si Drabya; Winkas (nama jabatan)

ialah Si Hnang dan Si Spang, juru bicara ialah Si Cele dan Si Buddhi, wariga (juru nujum)
ialah Si Kupat, Hulu Wras (nama jabatan)

6. semua diberi pakaian halang pakan (nama ragam hias) 1 helai bagi masing-masing. Lagi para
isteri yaitu Si Teb, Si Mani, Si Triat, Si Hnang, Si Amwaramwar.

7.Si Kahu dan Si Bari semua diberi kain halang pakan 1 helai bagi masing-masing. Adapun
yang diberi kémpit (semacam kantung) 1 buah bagi tiap orang ialah Si Segeh, Rai

8. Tumwal, Si Sri, Si Kmir, Si Dina, Si Rumpung, Rai Nangai, Si Siddha, Si Raksa, Si Glar,
Kwi Tugek, Si Péndot, Si Rébut,

9. Si Jati, Rai Bahu, Rai Bidar_\, SiTmb'ék, Rai Wagé’d, Si Gawai, Si Nab, jumlahnya 20 orang.

2.7.5 Prasasti Mamali 800 S

Pemerian : 1. lempeng tembaga ini berukuran panjang 35, 6 cm, lebar 14,7 cm;
2. tinggi huruf antara 3—5 mm, dan lebarnya antara 5—7,5 mm;
3. bentuk huruf agak bulat tetapi dekat hubungannya dengan huruf
dari Prasasti Jurunan;
4. pahatannya cukup dan bentuknya konsisten;
5. prasasti ini disimpan di Museum Sonobudoyo.

Riwayat . Prasasti Mamali ini pertama kali disebut oleh Stutterheim di dalam

OV., 1938, p. 19. Selanjutnya Damais menelaah unsur penanggalan-
nya dan disebut di dalam BEFEO, XLVI dan di dalam BEFEO,
XLVIl. H.B. Sarkar mengutip transkripsi Damais menerbitkan
di dalam Corpus of the Inscriptions of Java, vol. 1, 1971.
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11b. 1. Si Dahit@g, Si Tupal, Si Tumwuk, Si Ahgada, Si Patra, Si Jala. Mula wuay (yang dikecualikan)

Si Raksa menerima emas 2 kupang dan 1 keris.

2. Isteri Wahuta Kahulunan (nama jabatan) ada 4, (antara lain) Si Pogya dan Si Mahadeh, semua
diberi kain putih 1 helai dan mas 1 masa bagi masing-masing.

3. Isteri Sang Mamali yaitu Pu Dwi menerima kain 1 helai. Isteri Tuhan (nama jabatan), isteri
Part;aya dan isteri Wahuta (nama jabatan) yaitu Si Turuk, semua menerima kain

4. halang pakan (nama jenis ragam hias kain) 1 helai dan mas 1 masa bagi masing-masing. Isteri

managam kon (pemegang perintah), Kalang (nama jabatan) yaitu Si Wadai menerima kain 1
helai dan 2 masa, kalang yaitu Si Gereme,

5. kalang ron (tukang kayu) ialah Si Domok, Gusti ialah Si Manher dan Si Bes, Hulu Wras

(nama jabatan) ialah Si Caitra, staf kepala desa ialah Si Kumwah, Si Mandalani dan Si Kling,
juru bicara ialah Si Mafnah dan Si

6. Risti, Winkas (nama jabatan) ialah Si Bali, Tuhalas (nama jabatan semacam mantri kehutanan)
ialah Si Nista, Si Kalyan dan Si Tguh, Mapkan (jabatan mantri pasar) ialah Si Dini, Makajar
(nama jabatan) ialah Rai Bali, Mu/a (nama jabatan) ialah Si Buring, semua diberi

7. kain 1 helai dan mas 1 maga bagi masing-masing. Adapun yang diberi kempit (sejenis kantung)
seorang satu ialah Si Rumpung, Si Wara, Rai Punya, Si Tguh, Rai Gawai, Si Hadyan,

8. Si Katfi, Si Sdang, Si Palyat, Si Kami, Si Dani, Si Tami, Si Manu, Rai Pon, Si Barat, Si Tan
Merang, Si Bikar, Si Sompong, Si Bikang

9. dan Kwi Mesal, jumlahnya 20. Yang sungguh-sungguh dari Haliwangbang ialah Pu Pikatan,

menerima pakaian ansit (jenis ragam hias) 1 pasang dan mas 4 masa serta kain bersulam mas
4 maga, Tuhan (jabatan pimpinan desa)

10. ialah Parttaya diberi pakaian (bersulam) mas 2 buah bagi masing-masing. Patih (nama jabatan

tinggi) dari Pikatan ialah Si Mangala diberi pakaian arisit 1 pasang. Kalima (nama jabatan)

Illa. 1. Si Wunkudu, kalang Si Glar, Si Balun, semua diberi pakaian afnsit 1 pasang dan emas 2
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miasa bagi masing-masing; gusti Si Haban, Si Kandut;

2. kepala desa Si Manda dan Si Manju; winkas bernama Si Wani dan Si Kahu; parujar (jurubica-

ra) bernama Si Paful dan Si Pgéng; wariga bernama Si Mandalani, semua diberi pakaian

3. ansit 1 pasang dan emas 1 niasa bagi masing-masing. Yang menjadi rama marata ialah Si Hari,

Si Nista, Si Manling, Si Puru, Si Kadat, Si Mandi, Si Rbut, Si Dhara, Si Sunkul,

4, Si Tugek, Si Pu?l'jang, Si Buhak, Si Siddha, Si Nafgai, Si Kni, Si Kasih, Si Bha'fl, Si SI".i., Si Sé-

geh dan Si Mandon, semua diberi

5. pakaian raniga 1 pasang bagi masing-masing. Di pertapaan sebagai hu/u wras ialah Si Julung,

diberi pakaian ansit 1 pasang dan emas 1 masa, (juga kepada) Si Manut, Si Gada, Si Julung,
Si Mani, Si

6. Ulih, Si, Kabéng, Si Tiruan, Si Sri dan Si Bhadra semua diberi pakaian rariga 1 pasang bagi

masing-masing. Panumwigyan ada 10, dari Halu ialah Si Siddha, dari Pamulufan

7. ialah Si Malinay, dari Wanunjikan ialah Si Klo, dari Srahan ialah Si Taguas, dari Mamrati

ialah Si Sﬁ', dari Knap ielah Si Pujut, dari Nagantan ialah Si Wada, dari Hino

8. ialah Si Pulang, dari Truhayu ialah Si Utus, dari Manimpiki iakah Si Pandit, semua diberi

pakaian ranga 1 pasang bagi masing-masing. (Wakil) desa sekitar (yang hadir) ada 4, dari

Foto 20 Prasasti Mamali Tahun 800 Saka Koleksi Museum Sonobudoyo, Lempeng 1 a.
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Terjemahan .

la. 1.Selamat, tahun $aka 800 telah berjalan, bulan Marggaéira, tanggal 10 bagian bulan gelap,
wurukung (nama hari ke 3 dari pekan siklus 6), ka/iwuan (nama hari ke 4 dari pekan siklus 5),
hari Minggu. ltulah saatnya ketika :

2. tanah kebun di desa Mamali wiIayah__Mamali dibeli oleh Rakarayan Sirikan dengan harga
emas 1 kati. Kebun tersebut dijadikan sima bagi bangunan suci di

3. Gunung Hyang. Tanah yang dibeli itu sudah dijadikan sawah dan luasnya demikian: ke timur
146 dpa, ke utara

4. 33 dpa, ke barat 106 dpa, ke selatan 46 dpa, jumlah kelilingnya ialah

5.331 dpa. Pembelian tanah itu juga menjadi tanggung jawab bagi semua rama di Mamali
yaitu: kalang (nama jabatan) bernama Si

6. Pundanin ayah Kais, kalang bernama Si Gata ayah Danul, tuha banua (kepala desa) Si Gajul
ayah Sankan, tuha banua Si Bari ayah

7. Tkik, tuha banua ayahnya Kundu, tuha banua Si Angara ayah Watu, hulu wras (pejabat
urusan pangan/beras) Si Bya ayah Wulir, gusti (nama jabatan) Si Kwaih ayah

8. Manarani, gusti Si Pinul, winkas (nama jabatan) Si Tanjang ayah Dani, wariga (juru nujum)
Si Gatra ayah Bungsul, jurubicara Si Glo ayah Kruh,

9. jurubicara Si Gahing ayah Soma, mapkan (mantri pasar) Si Botoh, tuhalas (mantri hutan)
Si Jabung ayah Tira, tuhalas Si Bahas ayah

10. Landung, tuha buru (kepala perburuan) Si Wadwa ayah Tempaih. Para rama di Mamali juga
mendapatkan hadiah serta papanguh (biaya musyawarah ?)

Ib. 1.semua. Anak laki-laki dan isteri mendapatkan pakaian ranga 7 pasang, kain putih 4 pasang,
sebagai pengganti kerbau (diberi) emas 9 masa.

2. sebagai pengganti minuman keras (tuak) emas 4 masa dan beras 5 pada (ikat ?). Sesudah sele-
sai berdirilah para rama semua pada hari pahing (nama hari ke 1 dari pekan siklus 5) pagi hari
tanggal 12 bagian bulan gelap untuk menyaksikan

3. tanah yang dibeli dan ditancapkannya watu sima (batu patok) srang du (di situ ?). Saksinya
ialah tuha kalang dari Sranan bernama Si Wura dan tuha kalang dari Haliwangbang bernama
Si Glar ayah Tarumbung

4, dan tuha kalang bernama Si Basu, wahuta (nama jabatan) dari Sirikan Kulumpang bernama
Si Wanwa ayah Arthi, semuanya diberi perak 1 masa masing-masing. //

2.7.6 Prasasti Taragal, 802 S.

Pemerian ;1. ukuran panjang lempeng tembaga ini 35,6 cm, lebar 14,7 cm,

tebal 1,2 mm; permukaannya mulai belang-belang;

2. tinggi huruf antara 4—5 mm; lebarnya antara 3—5 mm.;

3. bentuk huruf tampak tinggi, dipahat agak miring, jadi serupa
dengan Prasasti Jurunan;

4. cara menulis angka 4 tidak konsisten, sebagian menyerupai angka
6;

5. pasangan huruf da juga dipahat tidak konsisten, kata seperti
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matapda, wdihan tidak ditulis dengan da tetapi dengan da; di tem-
pat lain kata indit ditulis dengan pasangan ga,; penulis prasasti :
Dharmmasinta Siwacitta,

Riwayat : Prasasti Taragal ini pertama kali disebut oleh Stutterheim di dalam
OV., 1938, p. 19. Selanjutnya Damais membaca dan menerbitkan
sebagian (2 baris) yang berkenaan dengan unsur penanggalan di da-
lam BEFEQ, 1955. H.B. Sarkar mengutip transkripsi pendek ini
dan penerbitkannya di dalam buku Corpus . . .., 1971.

Catatan : transkripsi ini mengikuti tulisan prasasti seperti apa adanya.

Acuan - : 1. L.Ch, Damais : g
"Etudes D'E(pigraphie Indonesienne,” 1V, dalam BEFEQ, XLVII,
1955, h. 36

2. Himansu Bhusan Sarkar :
Corpus of the Incriptions of Java, vol. |, 1971, p. 262-263

3. Foto 0.D. 13709

Transkripsi 1.
la. 1.swasti $aka warsatita 802 phalguna masa. tritinya krsnapaksa. tunglai kaliwuan soma. wara.
tatKala rakarayan i sirikan. sumusuk ikanang sa—

2. wah i taragal lamwit 1 tampah 2 muang Imah ning sukét kapua Imah i ruhutan waték trab.
pomahana nikanang kumamét ikanang sawah muang waitnya pa

3. ri. lua nikanang Imah ning sukét, tpinya lor dpa 77 “tpinya kuluan dpa 133 hasta 3 tpinya
kidul dpa 106 tpinya waitan dpa 133

4. hasta 3 pinda pakulilinanya dpa 450 hasta 2 // maminta ikanang anakwanua i ruhutan mas
pamlya ikanang sawah muang ikanang Imah ning suk&

5. t. winaih ya mas ka 1 su 1 // pakna nikanang sawah sinusuk. sima nikanang prasada rakarayan
i gunung hyang Imah ri mamali muang ri haliwangbang.

6. dmakan sanka i ¢ri maharaja rakai kayuwani // katka ikanang sawah susuk&n muang ikanang
Imah ning sukét pomahanan. inangsgan sang pamgat wadi—

7. hati pu manu. pasgk pasek wyawastaning manusuk sima. mas ma 8 wdihan 2) pilih ansit yu 1
tuhan 2 mirah mirah si guwar. kulumpitan

8. si larak mas ma 4 wdihan ansit yu 1 soang // sang pamgat makudur pu mamnang mas ma 8
wdihan ansit yu 1 tuhan 2 nalu si manut

9. palintahan si $ra mas ma 4 wdihan ansit yu 1 soang // wahuta hyang tumidt manusuk pagarwsi
si wahung. kudur tumut manusuk hanantaran

10. si mani. mas ma 4 wdihan ansit yu 1 soang // paminang 1 sanghyang kudur mas ma 4 wdihan
ansit yu 4 // sajining kulumpang mas ma 4 wdiha—
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Ila.

. 1.n yu 4 rimwas 1 wadung 1 patuk patuk 1 lukai 1 kris 1 twatS) punukan 4 lingis 4 landuk

1 wankyul 1 gulumi 1 kurumbhagi 1 nakhaccheda 1 do—

2 mv1 tahas.1_ }auri 1 padamaran 1 saragi pagahanan 1 saragi inuman 1 kampil 1 wéas pada 1 wsi
ikét 10 wiwi 1 // muang anung winaih

3. \n‘rc.lihan ahsit sadugala soang. wahuta mawankar si mahayu rama ni maniga. patih marbakul
si sirapan. parujar nya si gupit. wahuta la— )

4. mpuran si wu!awan. si wadahuma. si wrut // managam kon winaih wdihan afisit sadugala
soang. kalang si dras. gusti si pafca. winkas il

5. s! wankut. wariga 2 si riwut. si cérmmin. parujar 2 si $ukra. si lagur. hulair si dmak. matahun
si rawan. makalangkang si gok. mawa—

6. tas. si ta!'a. turjalas 2 si tagu, si théng. mapkan si dawet. makajar si gansil // rama marata wi-
naih wdihan ansit sadugala soang

1. si. timur: si cacu. si gabah. si laksan // anakbi winaih kain sawlah soang. wahuta si pon. anakbi
ning patih anakbi ni managam kon ’ .

8. kalan?. gusti; wariga. winkas. matahun. makalangkang. hulair. mawatas. parujar. mapkan
makajar. tuhalas // i tpi siring winaih wdi— -

9. h.an_sadugala soang. ra kawung hyang winkas si rawa. ra wuga winkas si indit. ra sukun winkas
si suryya. ra mabankar gusti si canting // i ka— X

10. na tang rama. i ruhutan kabaih, matuha manuam. muang anakbi matuha manuam. winaih

mamahana maninumma tumut i tpi siring

‘Ir kanang winaih wdihan kapua manigal maparimwani kabaih // kinon rakarayan sumusuka
i kanang sawah muang i kanang Imah ning sukét kapua

2. ruhutan..sang tuhan kabaih. ra punti si sayut. hujung galuh hrdayasiwa. paningahan si tarka.
matanda si manglagai. manurat dharmmasinta '

3. siwacitta //

Catatan Transkripsi :

1)
2)

3)

Transkripsi prasasti Taragal oleh Damais dan Bhusan Sarkar hanya sebanyak 2 baris saja.

Baca: twak. Ini hanya salah pahat kecil.

Terjemahan .:

la.
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12 ielamat, tahun Saka' 802 ltelah berjalan, bulan Phalguna (Februari—Maret), tanggal 3 bagian
5ulan .gelap, Tunglai (hari ke 1 dari pekan siklus 6), kaliwuan (hari ke 4 dari pekan siklus
), hari Senen. Itulah saatnya ketika Rakarayan Sirikan meresmikan tanah sawah

2. di Taragal seluas 1 /amwit (nama ukuran luas) 2 tampah (nama ukuran luas yang lebih kecil

dari lamwit) ‘serta tanfh rumput, semuanya tanah di desa Ruhutan wilayah Trab dan tanah
pekarangan di Kumameét. Tanah sawah itu termasuk pohon padinya.

3. Luas tanah rumput, sisi utara 77 dpa (panjang rentangan antara dua tangan), sisi barat 133

dpa dan 3 hasta (lengan), sisi selatan 106 dpa, sisi timur 133 dpa

4. dan 3 hasta, jumlah kelilingnya 450 dpa dan 2 hasta. Penduduk desa Ruhutan meminta agar
tanah sawah dan tanah rumput supaya dibeli

5. dan diberikan emas 1 kE;i (nama ukuran berat) dan 1 suwarpa. Maksudnya, sawah ini dija-
dikan sima (perdikan) bagi bangunan suci untuk rakarayan di Gunung Hyang di daerah
Mamali dan Haliwangbang.

6. Itulah maksud Sri Maharaja Rakai Kayuwani meresmikan tanah sawah dan tanah rumput
serta tanah pekarangan. Diberinyalah Sang Pamgat Wadihati

7. (yaitu) Pu Manu biaya upacara peresmian sima sebesar 8 m'éga dan pakaian pilih ansit 1 pa-
sang. Tuhan ada 2, dari Mirai'\mirab ialah Si Guwar dan dari Kulumpitan ialah

8. Si Larak (menerima) emas 6 masa dan pakaian ansit 1 pasang bagi masing-masing. Sang Pam-
gat Makudur yaitu Pu I\ﬂgmnang menerima emas 8 m'é§a dan pakaian ansit 1 pasang. Tuhan
(ketua) ada 2 yaitu dari Nall bernama Si Manut dan

9. dari Palintahan bernama Si $ra (menerima) emas 6 masa dan pakaian ansit 1 pasang bagi
masing-masing. Wahuta (nama jabatan) yang ikut meresmikan upacara yaitu dari Pagarwsi
bernama Si Wahung; kudur (nama jabatan) yang ikut meresmikan upacara ialah dari Hanan-

taran
10. bernama Si Mani (menerima) emas 4 m3§a dan pakaian ansit 1 pasang bagi masing-masing.

Pembantu Sang Hyang Kudur menerima emas 4 masa dan pakaian ansit 6 pasang. Sesaji
untuk kulumpang (nama batu tempat upacara) ialah emas 4 masa, pakaian

1. 4 pasang, rimwas 1, kampﬁk 1, patuk-patuk 1, lukai 1, keris 1, twat punukan 4, linggis 4,
Janduk 1, cangkul 1 gulumi 1, kurumbhagi 1, nakaccheda 1, jarum

2.1, tahas 1, buri 1, tempat lampu 1, tempat masak 1, tempat minum 1, kampil 1, beras 1 pada,
besi ikat 10, wiwi 1. Orang yang diberi

3. pakaian ansit sadugala masing-masing ialah: wahuta dari Mawankar bernama Si Manayu
ayah Maniga, patih dari Marbakul bernama Si Sirapan, jurubicaranya ialah Si Gupit, wahuta
dari Lampuran

4. ialah Si Wulawan, Si Wadahuma dan Si Wrut. Orang yang disuruh memakai pakaian ansit
sadugala masing-masing ialah: kalang bernama Si Dras, gusti bernama Si Panca, winkas

5. bernama Si Wankut; juru nujum ada 2 yaitu Si Riwut dan Si C&rmin, jurubicaranya ada 2
yaitu Si Sukra dan Si Lagur; juru pengairan ialah Si Dmak: matahun ialah Si Rawan, maka-
langkang (nama jabatan) ialah Si Gok, mawatas

6. ialah Si Tara: mantri hutan ada 2 yaitu Si Tagu dan Si Tbéng; mantri pasar ialah Si Daweét;
makajar (nama jabatan) ialah Si Gansil. Para kepala desa tua (pensiunan) diberi pakaian ansit
sadugala tiap orang

7. yaitu Si Timur, Si Cacu, Si Gabah, Si Laksan dan isteri diberi kain 1 helai masing-masing,
wahuta yaitu Si Pon, isteri patih, isteri managam kon (pemegang perintah),

8. kalang, gysti, wariga, winkas, matahun, makalangkang, mantri pengairan, mawatas, jurubicara,
mantri pasar, makajar dan mantri hutan. Tetangga sekeliling desa diberi pakaian

9. sadugala bagi masing-masing: ra (yang Mulia) dari Kawunghyang berpangkat winkas bernama
Si Rawa, yang mulia dari Wuga berpangkat winkas bernama Si Indit, yang mulia dari Sukun
berpangkat winkas bernama Suryya, yang mulia dari Mabankar berpangkat gust/ bernama Si
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Canting. Begitu jugalah

10. rama (pemimpin/kepala) dari Ruhutan semua, tua dan muda beserta isteri, baik tua maupun
muda semuanya diberi makan dan minum. Tentangga sekitar desa yang ikut (dalam upacara

ini)

la. 1. diberi pakaian. Begitulah mereka menari dan bersenang-senang semua. Rakarayan(para raka/
ketua) yang disuruh mematoki/memasang patok sawah dan tanah rumput, semuanya berasal
dari
2. Ruhutan, mereka ialah para tuhan (pimpinan desa), dari Rapunti bernama Si Sayut, dari
Hujung Galuh bernama Hrdayasiwa, matanda (nama jabatan) ialah Si Manglagai. Penulis
(piagam ini) ialah Dharmmasinta Siwacitta.

2.7.7 Prasasti Panggumulan, 824 S

Pemerian : 1.3 lempeng tembaga dengan panjang antara 45—45,4 cm, |ebar
antara 18—18,9 cm, tebal antara 1,2—2 mm;

2. tinggi huruf 3 mm, lebar 2,5—5,5 mm;

3. bentuk huruf serupa dengan prasasti dari masa Kayuwani dan Bali-
tung tetapi ada sedikit perubahan, agak kaku;

4. penulisan pasangan da tidak konsisten, kata kanduh dan pandai
ditulis dengan pasangan yang benar; kata wdihan ditulis dengan
pasangan yang menyimpang seperti pada Prasasti Taragal, mungkin
ini bentuk pasangan variasi lain, :

b. prasasti ini disimpan di Museum Sonobudoyo;

6. prasasti berasal dari desa Kembang Arum, wilayah Klegung, Sle-
man, Yogyakarta.

Riwayat : Prasasti Panggumulan yang dikenal pula dengan nama Prasasti Kem-

bang Arum, ditemukan di Desa Kembang Arum, wilayah Klegung,
Kabuparen Sleman, Yogyakarta. F.D.K. Bosch menerbitkannya
di dalam OV., 1925, kemudian Damais menyebutnya di dalam BE-
FEO, XLVI, 1925. H.B. Sarkar menerbitkannya di dalam Corpus
of the Inscriptiptions of Java, 1972. Tahun 1982 prasasti ini diter-
bitkan dalam buku T7iga Prasasti dari masa Balitung, terbitan Pusat
Penelitian Arkeologi Nasional.

Setahun sebelumnya, prasasti ini menjadi judul skripsi dari Sdri.
Titi Surti Nastiti.

Acuan : 1. L. Ch. Damais : :

“Etudes D’Epigraphie Indonésienne,” |11, dalam BEFEQ, XLVI, 1952,
p. 45,

2. Himansu Bhusan Sarkar :
Corpus of the Inscriptions of Java, vol. |1, 1972, p. 2441,
3. F.D.K. Bosch :
""De oorkonde van Kembang Aroem,” dalam 0.V., 1925, p. 41-49,
(Bijl. B.)
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— Titi Surti Nastiti, et. al :

Tiga Prasasti Dari Masa Balitung, Pusat Peneiitian Arkeologi Nasio-
nal, 1982,

Transkripsi dan Terjemahan lihat Acuan tersebut di atas.

2.7.8 Prasasti Wuatan Tija, Abad ke-10 M.

Pemerian : 1. panjang lempeng tembaga 35 cm, lebar bagian tepi 12,4 cm, dan
lebar bagian tengah 11,4 cm, tebal 2 mm;

. campuran logamnya banyak mengandung besi dan permukaan-
nya tidak rata karena aus;

- tinggi huruf sekitar 2,5 mm, dan lebarnya antara 3--5 mm;

. bentuk huruf mendekati persegi 4 dan dipahat agak tegak lurus;

. prasasti ini berasal dari sekitar tahun 802 S;

. lempeng yang ke 2 berukuran 35 x 11,6 cm.

N

o os W

Riwayat : Prasasti ini ditemukan di Nglipar, Wonosari pada tahun 1924 dan di-
beli oleh Resink pada tahun 1925. Selanjutnya prasasti ini menjadi
koleksi koleksi Museum Sonobudoyo.

W.F. Stutterheim menerbitkannya di dalam OV. 1925, p. 171-173
dan di dalam TBG, 75, 1935, p. 437—448.

Acuan ;1. W.F. Stutterheim :

“Fragment van een inscriptie op Brons uit de Collectie Resink—
Wilkens,”” dalam O. V., 1925, p. 172-173.

2. W.F. Stutterheim :
"Epigraphica: Il. De Oorkonde van Rake Lokapala uit het Zuider-
gebergte,”” dalam TBG., 75, 1935, p. 437—443.

3.. L. Ch, Damais : _
"Epigrafische aantekeningen,” dalam T7BG., 83. 1949, p. 2-6.

Transkripsi 7) &

A. 1. mata ri_sira ri 2) wruhanyan turunya anugraha $ri maharaja rikanang wanua i wuatan—tija
maryya®“’ yan waték wintri samgat wintri rikala punaryya mawuang ri tamyang wi

e ot s siran maryya watek wintri ika wanua i wuatan tija dyah bhumi pramana riya salwir
ni sukha duhkhanya panguhanya mas ma 8 muang wuru wuruan 2 i satahun

3. tadah haji 4) pungul nira panik€lana susur anugraha $ri maharaja ryyanak nira dyah bhumi/
momahumahhakan dyah bhumi.samgat pinapan samgat sawyan sa

4. mgat sukhapangil rake tulanan dinammakan ikang rama muwah mas su 5 byaparanyan-
panadah muang ikang patih wahuta/muang sahana ning magamman tpi siringnya
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5. ri wanua kabeh i oo o
: eh naran nika ram

. a pratanda rama ni tiwi e

r . - . ld wi/anak wanu . (T~

ama ni kanya anak wanua i halang watak saragwa awwilrai et hiondi Sl

. W

& ; 3 !
aghu winekas si hurip rama ni wadé tuha kalang ri gdalua 7 si ko

b u

8. kas i wuat si U
wanu rama ni dawir wirekas i ;
i : as | wunmadis si i
.8i rinda rama ni aru tlas masamoha manadah saha IO e, Cnsiavn 3t pogah

9. na nika sang patih
h wahuta muang ika ma
kabeh gamman kabeh muang ika tpi siri )
huwus manadah wruh ya kabeh ni pagéh ni anugraha sri masl!'fé'rg T e

1. ja an dyah bhami 1ana nika
S pramana nika wanua i ;
kat il g e | wuatan—tija salwir ni
amana dening manilala drabya haji/dyah bhimi atah pram‘ar::ei ::I::a dukhanya kabeh tan
. r r a

2. nua i wuatan—tij 8)
ja/mangkana ®' any & IS G
it : graha $ri mahara >
mijaya/kino ja rake lokapala ryy o =
e N ta sang wahuta ' hyang kudur umagéhakna ya kUann;::aairLak nira dyah bhu-
- Paja i harpan ning wahuta pati ang sa
N patlh muang sahana .y -
sat . : nika tana : =
pisiringnya kabeh mafiadag sang wahuta hyang kudur Tn;:: t:vi?tl:aa o

- y ot  +

5- g g
- - '

6. winayaka/durdadewi/ki . -
gadewi/kita tuwi sakweh 1) &
- — i ; 1 ta dEWata/ "
haraja i bhumi i mataram kita umasuk—i hati nikanang \?v;a::;dlf:;e: :: SO
h tan

7. kawnang tinahan va =
yapuan hana anyaya luma e
ra ike w. i " ngkahanang sasana |a -
anua i wu/aJ tan—tija 12) fima anugraha ¢ mah'arEja_ry:‘}gg:::: ram haji/lumabur-

= nira

» ] / .

I

.

kuluan wetan buahakan ing aka¢a/salamwi takna ning

Catatan Transkripsi :

2. Stutterheim tid -
3. Stutterhei 'dak membaca kata: ri sira sehingga kalimatnya kosong (0.V.

; erheim membaca : maryya, suku ma dengan g panjan g (0.V. 1925, p. 172).
4. Stutterheim membaca : tadahna ni. s

5. Stutterheim membaca : asilrai.

6. Stutterheim membaca : heng.
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urang jelas.

7. Stutterheim membaca : bdalua di sini pahatannya memang k
k karena tidak ada tanda danda.

8. Stutterheim membaca : mangkana,; seharusnya suku ka pende

9. Stutterheim membaca : sawah ya ta; seharusnya sang wahuta.

: gandharwa, pada hal suku wa terakhir itu adalah suku ba.

10. Stutterheim membaca
ku pertama tak ada danda dan pasangan 52 itu sesungguhnya

11. Stutterheim membaca : sakseh, su
wa yang pahatannya agak terbuka.

12. Suku a lupa tidak dipahat.
13. Stutterheim membaca : sawwittakan, jadi dengan wa gand
ba.

14, Stutterheim :
kata yang terakhir itu adalah u/a. Sesudah ben

di kurang suku na mati yang tidak dibaca.

a; seharusnya wa pertama itu adalah

membaca : patutanning Irai; di sini ada dua kesalahan, ta kedua itu adalah ka dan
ar bacaannya, artinya ialah : digigit ular.

15. Stutterheim membaca : ya hana, ja

Transkripsi :
anugerah $ri Maharaja kepada penduduk

A. 1. mata bagimu, supaya diketahui tentang turunnya
Samgat Wintri pada saat itu ditugaskan

Wuatan Tija dan dilepaskan dari wilayah Wintri.
di Tamyang

(sebabnya) desa di Wuatan Tija dibebaskan dari kekuasaan Wintri, Dyah Bhumi akan
memegang kekuasaan termasuk semua kebaikan dan keburukannya. Yang akan diterimanya

ialah emas 8 masa dan hewan buruan 2 ekor tiap tahun.
gkatkan/dilipatkan. Demikian anugerah $ri Maharaja

3. Penerimaan dari hak raja akan ditin
kepada puteranya Dyah Bhumi ketika Dyah Bhumi dibawa pulang. Samgat Pinapan, samgat
Sawyan,

ake Tulahan dan rama menerima hadiah emas 5 suwarpa. Pada

4. Samgat Sukhapangil dan R
semua magamman (pejabat peme-

kesempatan itu mereka makan bersama patih, wahuta dan
gang senjata ?), desa tetangga sekitarnya

5. Nama para rama ialah Pratanda, ayah Tiwi, penduduk desa Srai wilayah Halang; Si Milu,
ayah Kanya, penduduk desa Halang wilayah Saragwa . . . . .

' I ayah Angul, penduduk desa Tpung Sugih wilayah Ahgul; kalang dari Kupu bernama
Si Amwir, ayah Raghu, winekas ialah Si Hurip ayah Wad§; tuha kalang di Gdalua ialah Si

Ko—-
7. pal, ayah Jaghi; winekas ialah Si Gawil. Rama dari pertapaan di Madyoran iglah Si Bobo, ka-
kek Malawang; Si Nohan dari Gunuhan, gusti dari Tukir ialah Si Hanton, wine—

8. kas di Wuat ialah Si Wanu, ayah Dawir: winekas dari Wunmadis ialah Si Totoh, ayah Padé-
wan; tuha padahi (nama jabatan) ialah Si Rinda a_yah Aru. Selesailah semua makan bersama

9. patih, wahuta dan magamman serta tetangga sekitarnya. Sesudah selesai makan, semuanya

mempelajari isi anugerah $ri Maharaja.
asaan warga Wuatan Tija meliputi segala sukha duhkha

B. 1. kepada Dyah Bhumi; besarnya keku
ki oleh manilala drabya haji (para pemungut pajak dan

(denda) semua dan tak boleh dimasu
cukai bagi raja) selama Dyah Bhumi berkuasa
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:

10.

di Wuatan Tija. Begitulah anugerah éri Maharaja Rake Lokapala kepada anaknya yaitu Dyah
Bhumijaya. Sang wahuta (nama jabatan) bernama Hyang Kudur diminta untuk meneguhkan
anugerah raja itu

. di depan (yang hadir) yaitu wahuta, patih dan segenap penduduk Wuatan. Tija serta tetangga

sekelilingnya semua. Berdirilah Sang wahuta Hyang Kudur (dan berkata) : Dengan rah-
matmu,

. (dewa-dewa) Baprakes$wara, Brahn:aa, Wisnu, Maheswara, matahari, bulan, bumi, air, angin,

api, penyelenggara korban, angkasa, waktu, kematian, gana bhuta (raksasa), dua cahaya
siang dan malam, Yama,

. Baruna, Kuwera, Wasawa, Yaksa, raksasa, pifaca, dewa Rama, preta, asura, Garuda, gandarwa,

planet, kinnara (makhluk setengah dewa), Bidadara, putra dewa, dewa Nandi, Mahakala,
raja ular,

. Winayaka, dewi Durga, dan kamu para dewata, hendaknya menjaga/melindungi keraton

$ri Mahardja di Bhumi Mataram, kamu yang dapat memasuki hati semua orang tanpa

. dapat dicegah. Jika ada orang tidak jujur melanggar tempat berdirinya perintah raja, hancur-

lah penduduk Wuatan Tija (jika mengganggu) tanah perdikan anugerah $ri Maharaja untuk
anaknya yaitu

. Dyah Bhumijaya. Kemudian makanlah (perintah ini, artinya kerjakanlah) olehmu hai dewa,

keduk hatinya, banting perutnya, putuskan ususnya, betot tulangnya, keluarkan jeroannya,
pukul sisi kirinya dan

.sisi kanannya. Jika ia pergi ke hutan, hendaknya dimakan harimau, digigit ular, dipuntir

oleh dewa kemarahan. Jika ia ada di ladang, hendaknya disambar petir, dimakan oleh dewa
api

dikoyak-koyakkan oleh raksasa. Hai dewa-dewa Kusika, Garga, Maitri, Kurumpu, Patafjala,
disembur angin ke utara, selatan, barat dan timur, buanglah ke angkasa, dilemparkan oleh
2.7.9 Prasasti Wuatan Tija (fragmen)

Transkripsi :

. hyang kabeh tibakeéna ing samudra klammakna ing wrsabhamukha, tétélakna ing watu dawu-

han i dalammair dudutan ni tuwiran sepahan ni wuhaya ankénan matya ikanang wang anya

. ya, ahameénana hawu kerir upadrawa ing dewata, kadi syuh nikang hantelu hayam tan baluy

matpung umiliha ing naraka tumiba ing maharorawa hitipan ni ka

. wah sayé’ng makinkara i wulatta kita hyang candraditya mangkana ulih hana nikanang manya-

ya langhana i ajna haji asing lumebura ikeng wanua i wuatan tija sima pana—

. nugraha $ri maharaja rake lokapala ryyanak nira dyah Bhumijaya //0//

Terjemahan :

. dewa semua. Jatuhkan di samudera, tenggelamkan di (penggorengan neraka) dengan bentuk

kepala kerbhu, jejalkanlah di sela-sela batu bendungan. Di dalam air hendaknya ia dicabik-
cabik dijadikan sisa makanan buaya. Begitulah matinya orang yang durhaka

. dipermainkan oleh abu sebagai siksaan dewata; seperti hancurnya telor ayam yang tak dapat

disatukan kembali. la dipilih dibawa ke neraka dan dijatuhkan di maharorawa (nama bagian
neraka) dijadikan kerak kawah 4
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3. oleh pelayan dewa Yama. Wahai dewa Matahari dan Bulan, lihatlah itu. Demikianlah nasib
orang yang durhaka dan berani melanggar perintah raja dan orang yang merusak desa Wuatan
Tija, sebuah desa perdikan anugerah

4. $ri Maharaja Rake Lokapala kepada anaknya yaitu Dyah Bhumijaya //

2.7.10 Prasasti Horrn

Pemerian  : 1. panjang lempeng tembaga 32,6 cm, lebar 10,5 cm, dan tebal 2 mm:

2. tinggi huruf 5 mm, lebarnya antara 5—8 mm;

3. bentuk huruf segi 4 panjang dan tiap garis lurus dibengkok; kuncir
dibelakang huruf diperpanjang ke bawah hingga menyerupai tanda
a panjang;

4. pahatannya dalam dan jelas, bentuknya konsisten;

5. ini prasasti dari jaman Majapahit;

6. prasasti ini disimpan dari di Museum Sonobudoyo Yogyakarta;

7. prasasti ini belum pernah diterbitkan.

Transkripsi ;
Ib. 1. haji. manatha. kunda. minupu ping ro katiga kasana. padamlakna sang hya /ng/ wanua haji
prasasti. sa
2. mbandha. ikang waramgaji i horrn manémbah i Ibu paduka ¢ri maharaja. manghyang i knoha-
nya
3. n sumima thaninya. umagehakna Kalilirana dening wka wetnya ménne hlém tka ri dlaha ning

-,

0
9

4. diaha. mankana /ni/ mitta mahkana manastapa nikang warggaji i horrn, tan kasumbat ') swa-
karmmanya

STV

5. ri kahambéknya nyan deni tanpantara hakirim tka ning €atru. tatan hana sanka ni panghu-
nina

2

O

=T C

S

6. ring kahara dara. huniwehan—dhadyan tumanga tanga datang ni kanang $atru $unda. mankana
raganing panémbah ni

g2
g

II. 1. kanang warggaji i horrn. i Ibu ni paduka sri maharaja. kunang sanka ri mahabhara nika hotsa

2. ha nikanang warggaji i horrn. makanimitta pinaka hujung karang pamingir. bhatu ni matin-
kah baba—

3. han nitya lot kahudanan kapyeyan. maka dadah $ari ning mamrihakeén Ibu ni paduka $ri maha

4. raja. ri samara karyya sari sari tumama hasa datang ni salmah wukir nikanang $atru. ika ta
kottama

5. ni pamrih nikanang warggaji i horrn. ika mankana yatika nuwuhaken purbya rna sama i i
ma

6. haraja. hetu ni turuning Karunya éri maharaja. i panghyang nikanang warggaji i horrn. maka

1) Baca : kawuntat,
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Terjemahan :
Ib. 1. haji (raja), Manatha, Kunda, dipungut dua kali, ketiga, kesembilab. Dibuatlah prasasti raja un-

la. 1.

tuk desa itu.

. Yang menjadi sebabnya ialah warga desa Horrn datang menghadap raja dan memohon supaya
. desanya dijadikan .J,Tma, agar diteguhkan dan dapat diwarisi oleh anak keturunannya sejak

sekarang hingga kemudian untuk selama

. lamanya. Demikianlah yang menjadi sebabnya dan (keinginan ini) menjadikan sedihnya

warga desa Horrn. Tak ketinggalan pula pekerjaannya sendiri

. yang menjadi pikiran/tujuannya. Tidak berapa lama antaranya setelah (mereka) mengirim

(upeti), datanglah musuh. Tidak ada dugaan atau yang mengetahui

. tentang kerusakan yang tiba-tiba; lagi pula secara mendadak datanglah musuh (dari) Sunda.

Demikianlah isi permohonan

warga desa Horrn kepada $ri Maharaja. Karena besarnya beban serta usaha

. warga desa Horrn yang bagaikan ujung batu karang dapat menyingkirkan batu yang tidak

baik letaknya,

. yang selalu kehujanan dan kepanasan dan mengorbankan diri dengan maksud untuk mengu-

sahakan/membebaskan $ri Maharaja

. dari medan pertempuran yang ragu-ragu karena dimasuki dan didatangi musuh dari tanah

dan bukit/gunung dengan tiba-tiba. Itulah keutamaan

. dari usaha warga desa Horrn. Usaha itulah yang menumbuhkan rasa senang bagi $ri Ma

6. haraja. Itulah yang menjadi alasan turunnya anugerah $ri Maharaja atas permohonan warga

desa Horrn.
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